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ABSTRAK  

Nama                                     : Novy Fazrina 

NIM                                       : 140701029 

Program Studi                        : Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi (FST) 

Judul                                      : Rusunawa Mahasiswa dengan Pendekatan 

Arsitektur Hijau di Banda Aceh 

Tanggal Sidang                      : 7 Agustus 2019 / 6 Zulhijah 1440 H  

Pembimbing I                        : Ir. Izziah, P.hD 

Pembimbing II                       : Riza Aulia Putra, ST,MT 

Kata Kunci                            : Rusunawa, Arsitektur Hijau, Hemat Energi. 

 

Darussalam merupakan salah satu daerah yang berada di kota Banda Aceh 

yang berperan sebagai daerah pendidikan dan merupakan kawasan perguruan 

tinggi. Calon mahasiswa yang mendaftar tidak hanya dari dalam kota tetapi ada 

pula dari luar kota. Dengan melihat kondisi mahasiswa yang masuk ke perguruan 

tinggi setiap tahunnya semakin meningkat  maka semakin banyak pula mahasiswa 

yang mencari tempat tinggal/hunian selama menempuh pendidikan. Hunian yang 

tersedia tidak sedikit dan memiliki berbagai macam pilihan seperti penyewaan 

rumah dan penyewaan kamar. Melalui proses survey lapangan dan observasi yang 

dilakukan untuk melihat kondisi hunian, ternyata banyak hunian yang kurang layak 

dan tidak nyaman untuk ditempati sehingga dibutuhkannya pembangunan 

rusunawa yang mengkhususkan bagi mahasiswa.  

Rusunawa ini merupakan fasilitas berupa kamar yang memiliki 2 tipe 

hunian yaitu kamar untuk perorangan dan dua orang. Kemudian tersedia pula 

ruang-ruang berkumpul seperti indoor/outdoor serta ruang service lainnya untuk 

membantu kebutuhan mahasiswa selama proses mengikuti belajar di perguruan 

tinggi. Rusunawa ini yang dirancang menggunakan pendekatan arsitektur hijau dan 

menghubungkan penerepan hemat energi pada bangunan yang akan 

menguntungkan bangunan dan kawasan sekitar.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Darussalam merupakan salah satu daerah yang berada di kota Banda Aceh 

yang berperan sebagai daerah pendidikan. Darussalam dikenal sebagai daerah 

pendidikan dikarenakan memiliki beberapa institusi atau lembaga pendidikan 

tingkat lanjut baik itu lembaga pendidikan negeri maupun swasta. Dengan adanya 

beberapa lembaga pendidikan tingkat lanjut menjadikan daerah ini sebagai salah 

satu tujuan calon mahasiswa untuk melanjutkan studinya. 

Setiap tahunnya banyak mahasiswa yang masuk ke lembaga pendidikan di 

daerah Darussalam baik mahasiswa yang berasal dari dalam kota maupun 

mahasiswa dari luar kota Banda Aceh. Berikut adalah data jumlah mahasiswa 

kampus Universitas Negeri Islam Ar-raniry dan Universitas Syiah Kuala : 

Tabel.1.1 Data Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-raniry 

Tahun Masuk Jumlah Mahasiswa 

2012 799 

2013 2013 

2014 4281 

2015 4745 

2016 5240 

2017 5502 

Sumber : Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data Uin Ar-Raniry, 2017 

 

Tabel.1.2 Data Mahasiswa Universitas Syiah Kuala 

Tahun Masuk Jumlah Mahasiswa 

2012 5777 

2013 6060 

2014 6914 

2015 5613 

2016 5035 

2017 5157 

Sumber : Biro Akademik Universitas Syiah Kuala, 2017 
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Dengan melihat tabel 1.1 dan tabel 1.2 mahasiswa yang berada di Banda 

Aceh mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Setiap calon mahasiswa yang 

akan melanjutkan pendidikan tingkat tinggi tidak hanya yang berasal dari dalam 

kota Banda Aceh ada pula yang berasal dari luar kota Banda Aceh. Calon 

mahasiswa yang berasal dari luar daerah yang telah diterima dalam perguruan tinggi 

membutuhkan tempat tinggal selama mahasiswa menempuh pendidikannya. Jenis 

tempat tinggal yang disewakan bervariasi seperti rumah, kamar, dan lainnya. 

Banyaknya pilihan akomodasi membuat mahasiswa sulit untuk memilih 

tempat tinggal yang nyaman dan sesuai dengan finansial yang mereka miliki. 

Biasanya harga yang di capai oleh mahasiswa untuk menyewa tempat berkisaran 

dengan harga Rp.2.500.000,00 s/d Rp.9.000.000,00 pertahunnya. Tarif yang 

diperoleh biasanya sesuai dengan jarak tempuh mahasiswa ke perguruan tingginya 

dan fasilitas yang diperoleh. Permasalahan yang sering terjadi ketika mahasiswa 

menempati hunian adalah fasilitas service seperti toilet dan dapur. Dari hasil 

pengamatan beberapa tempat tinggal mahasiswa, fasilitas seperti toilet dan dapur 

yang digunakan oleh mahasiswa tidak begitu baik karena kurang terjaganya 

kebersihan dan kurangnya pencahayaan yang baik. Oleh karena, itu permasalahan 

seperti ruang service harus teratasi dengan baik karena kebutuhan ruang service 

seperti toilet dan dapur sangat dibutuhkan bagi mahasiswa yang akan menempati 

tempat tinggalnya. 

Berdasarkan permasalahan diatas untuk mengatasinya agar fasilitas yang 

diterima oleh mahasiswa terpenuhi dengan baik yaitu perlunya membangun 

rusunawa khusus mahasiswa yang berupa hunian bertingkat. Hunian bertingkat ini 

dibangun untuk membantu mahasiswa selama menempuh pendidikan dan 

menjadikan hunian yang nyaman bagi mahasiswa selama proses pembelajarannya. 

 

1.2.Tujuan Perancangan  

¶ Menjadikan tempat tinggal yang nyaman dan layak bagi mahasiswa. 

¶ Menyediakan fasilitas yang baik dan tepat sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa di dalam rusunawa. 
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¶ Merancang rusunawa untuk mengakomodasikan tempat tinggal khusus 

mahasiswa. 

 

1.3. Identifikasi Masalah  

¶ Menghasilkan perancangan rusunawa mahasiswa yang baik sehingga dapat 

memenuhi kenyamanan selama tinggal di dalam rusunawa. 

¶ Belum adanya pembangunan rusunawa mahasiswa yang diperuntukkan 

kepada mahasiswa umum. 

 

1.4. Pendekatan  

Pendekatan-pendekatan yang dapat di pakai dalam perancangan yaitu : 

a. Studi literatur yaitu dengan cara mempelajari permasalahan serta 

pemecahan masalah berdasarkan referensi-referensi seperti buku panduan, 

standar bangunan maupun standar keselamatan pada bangunan sesuai 

dengan fungsi dan kelayakannya. 

b. Studi banding dengan melakukan pengamatan terhadap fungsi bangunan 

yang memiliki kesamaan dalam perancangan sejenis maupun tema dalam 

perancangan ini yang diambil dari berbagai sumber seperti buku, internet, 

media cetak lainnya, dan sumber-sumber yang dianggap penting.  

c. Survey lapangan dalam pemilihan lokasi dengan menganalisa potensi-

potensi, baik positif maupun negatif yang ada pada lingkungan sekitar. 

d. Mendapatkan informasi dari instansi-instansi terkait untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan untuk mendukung kelayakan studi proyek, baik 

dengan instansi pemerintah maupun swasta. 

 

1.5. Lingkup/Batasan 

a. Perancangan dikhususkan kepada mahasiswa 

b. Bangunan bertingkat 2 sampai 3 lantai 

c. Menggunakan pendekatan Green Architecture (arsitektur hijau) 
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1.6. Kerangka Pikir  
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5 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Membahas mengenai pokok permasalahan yang menjadi latar 

belakang perancanaan dan perancangan rumah susun sewa 

mahasiswa, tujuan, ruang lingkup pembahasan, tujuan, manfaat, dan 

pokok-pokok dari bab-bab selanjutnya. 

BAB II   DESKRIPSI RUSUNAWA MAHASISWA  

Bab ini berisi pembahasan mengenai tinjauan rumah susun sewa 

mahasiswa, persyaratan rusunawa mahasiswa, peraturan-peraturan, 

studi banding rumah susun mahasiswa yang sudah ada atau fasilitas 

serupa dengan rusunawa mahasiswa. 

BAB III  PEMBAHASAN TEMA 

Membahas tentang tema yang diangkat utnuk perencanaan dan 

perancangan yang akan diterapkan rusunawa mahasiswa, 

penerapan-penerapan yang sesuai dengan tema, studi banding tema 

yang sejenis serta penerapan yang sesuai dengan tema. 

BAB IV  ANALISA  

Membahas analisa pelaku kegiatan, kebutuhan ruang, studi besaran 

ruang, organisasi kegiatan, penentuan lokasi dan tapak, alternatif 

lokasi dan tapak, dan analisa-analisa pada tapak. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN  

Membahas konsep penerapan perancangan arsitektur yang 

dibutuhkan oleh rusunawa mahasiswa, konsep interior, konsep 

struktur, konsep perencana tapak, utilitas bangunan, dan konsep 

lansekap. 
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BAB II  

DESKRIPSI RUSUNAWA MAHASISWA 

2.1. Tinjauan Umum Rusunawa Mahasiswa 

2.1.1. Definisi Rusunawa Mahasiswa 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 Tentang Rumah Susun 

Pasal 1 angka (1) dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan rumah susun yaitu 

bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi 

dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah 

horizontal maupun vertical dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing 

dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian yang 

dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama.  

Adapun di dalam Undang-Undang yang sama tercantum pula pengertian 

satuan rumah susun, tanah bersama, bagian bersama, dan benda bersama dengan 

pengertian sebagai berikut : (1). satuan rumah susun yang selanjutnya disebut 

dengan fungsi utama sebagai tempat hunian dan mempunyai sarana penghubung ke 

jalan umum, (2). tanah bersama adalah sebidang tanah hak atau tanah sewa untuk 

bangunan yang digunakan atas dasar hak bersama secara tidak terpisah yang di 

atasnya berdiri rumah susun dan ditetapkan batasnya dalam persyaratan izin 

mendirikan bangunan, (3). bagian bersama adalah bagian rumah susun yang 

dimiliki secara tidak terpisah untuk pemakaian bersama dalam kesatuan fungsi 

dengan satuan-satuan rumah susun, (4). benda bersama adalah benda yang bukan 

merupakan bagian rumah susun melainkan bagian pemiliki bersama secara tidak 

terpisah untuk pemakaian bersama, 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa didefinisikan 

sebagai orang yang belajar di perguruan tinggi (Kamus Bahasa Indonesia Online, 

kbbi.web.id). Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang 

usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir 

sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan pendirian hidup 

(Yusuf, 2012:27). 
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Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institute dan 

universitas (Hartaji, 2012:5). 

Maka dapat disimpulkan bahwa rumah susun sewa mahasiswa ini adalah 

bangunan Gedung yang bertingkat tetapi yang menempatinya adalah orang yang 

mencari ilmu dalam suatu perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, 

sekolah tinggi, institute dan universitas. 

2.1.2. Pembangunan Rumah Susun 

Konsep pembangunan yang dilakukan atas rumah susun yaitu dengan 

pembangunan bertingkat, yang dapat dihuni bersama, dimana satuan-satuan dari 

unit dalam bangunan dimaksud dapat dimiliki secara terpisah yang dibangun baik 

secara horizontal maupun secara vertikal. Pembangunannya diprioritaskan pada 

lokasi yang strategis yang berdekatan dengan daerah kawasan kampus agar 

mahasiswa yang tidak memiliki kendaraan pribadi dapat mengakses lokasi kampus 

dengan mudah. Kegiatan pembangunan rumah susun sewa mahasiswa harus 

memenuhi persyaratan teknis yaitu persyaratan mengenai struktur bangunan, 

keamanan, keselataman, kesehatan, kenyamanan dan lain-lain yang berhubungan 

dengan rancangan bangunan. Persyaratan teknis yang tertuang dalam rancangan 

bangunan diantaranya sebagai berikut: 

1. Persyaratan Teknis Untuk Ruangan 

Persyaratan ruang pada rumah susun sewa menurut Menteri Pekerjaan Umum 

tahun 1992 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Persyaratan Ruang 

 

 

KRITERIA 

 

PERSYARATAN 
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Penghawaan alami atau buatan 

Memakai sistem pertukaran udara 

cross ventilation dengan lubang angin 

minimum 1% dari luas ruang 

Pencahayaan alami atau buatan 

Minimum 50 lux untuk ruang kerja dan 

20 lux untuk ruang lain 

Suara dan kebisingan Memenuhi ambang batas suara 

Bau 

Memenuhi persyaratan ambang batas 

pencemaran baik dari dalam maupun 

sebaliknya. 

 
Sumber : Disarikan dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.60/PRT/1992, 

Tentang Persyaratan Teknis Pembangunan Rumah Susun 

 

2. Persyaratan Untuk Struktur, Komponen dan Bahan-Bahan  Bangunan 

Perkembangan rumah susun harus direncanakan dan di bangun dengan struktur 

komponen dan bahan-bahan bangunan yang memenui persyaratan konstruksi 

dan standar yang berlaku. Struktur komponen dan bahan bangunan tersebut 

harus diperhitungkan kuat dan tahan terhadap Gempa, hujan, angin dan banjir. 

- Kebakaran dalam jangka waktu yang diperhitungkan cukup untuk usaha 

pengamanan dan penyelamatan. 

- Kemungkinan adanya bahan tambahan, baik dari arah vertikal maupun 

horizontal. 

3. Kelengkapan Rumah Susun 

Rumah susun juga harus memiliki beberapa kelengkapan. Rumah susun harus 

dilengkapi dengan fasilitas antara lain : 

- Jaringan air bersih 

- Jaringan listrik 

- Jaringan gas 

- Saluran pembuangan air 

- Alat transportasi berupa tangga atau lift 

- Pintu dan tangga darurat 
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- Tempat jemuran 

- Alat pemadam kebakaran 

- Penangkal petir  

Bagian-bagian dari kelengkapan rumah susun yang merupakan hak bersama 

harus ditempatkan dan dilindungi untuk menjamin fungsinya sebagai bagian 

bersama. 

4. Tinjauan Teoritis Bangunan Rusunawa2 

Klasifikasi kegiatan dalam Rusunawa : 

- Berdasarkan Kegiatan dalam Rusunawa :  

V Fungsi utama : bermukim (tidur, makan, menerima tamu, interaksisosial). 

V Fungsi pendukung : kegiatan yang mendukung dan menambah 

kenyamanan berlangsungnya fungsi utama (taman bermain, lapangan 

olahraga, dan sebagainya). 

V Fungsi pelengkap : kegiatan-kegiatan pengelola (ruang administrasi, 

ruang cleaning service, ruang satpam, dan sebagainya. 

- Berdasarkan Privatisasi : 

V Ruang privat : kelompok ruang yang bersifat privat, aksesibilitas terbatas. 

Misalnya ruang-ruang hunian. 

V Semi publik : kelompok ruang dengan aksesbilitas bebas terbatas, dapat 

diakses pengunjung umum tapi terbatas dalam kelompok tertentu. 

V Ruang publik : kelompok ruang dengan aksesbilitas tinggi, bebas diakses 

siapapun. Misalnya kantin dan minimarket. 

5. Tipe-Tipe Penataan Ruang 

Tipe-tipe penataan ruang dalam sebuah bangunan rusunawa : 

V Center Corridor Plan Atau Double Loaded Corridor  

Penataan denah dengan koridor yang diapit kedua sisinya oleh unit-

unit hunian. Sehingga menciptakan bentuk bangunan yang 

                                                           
2 SNI-03-2846-1992 
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memanjang. Setiap unitnya dapat memiliki view keluar (2 sisi) 

sehingga menaikkan nilai ekonomis rusunawa. 

V Open Corridor Plat Atau Single Loaded Corridor  

Bentuk bangunan yang dihasilkan memanjang dan sempit, view yang 

di dapat hanya pada satu sisi bangunan saja. Keuntungannya koridor 

dapat menjadi tempat sirkulasi cahaya matahari ataupun penghawaan 

silang. 

V Tower Plan 

Denah bangunan dengan tipe ini terdiri dari 1 core pusat dengan unit-

unit hunian mengelilinginya. Sehingga membutuhkan alat transportasi 

vertikal mekanik. Cocok untuk rusunawa yang dibangun di lokasi 

yang sempit. Penempatan utilitas di core membuat efisien dan dapat 

melayani setiap sisi. Lebih hemat listrik karena pada siang hari dapat 

menggunakan cahaya alami. 

V Cross Plan  

Tipe denah ini memiliki tiga atau empat sayap utama yang merupakan 

perkembangan keluar dari satu core. Tipe ini dibangun di area-area 

pusat kota dengan luas site yang cukup dan mempunyai pilihan view 

ke beberapa arah. Sarana sirkulasi vertical mekanik sebagai alat bantu 

sirkulasi sangat menambah kenyamanan penghuni pada bangunan 

vertikal seperti rusunawa. 

Pada bangunan rusunawa yang akan dibangun menggunakan tipe penataan ruang 

Open Corridor Plat Atau Single Loaded Corridor. 

2.2. Persyaratan Teknis Rumah Susun 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2007 

Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Susun Sederhana Bertingkat 

Tinggi, beberapa kriteria pembangunan rumah susun sederhana (rusunawa) adalah 

sebagai berikut : 
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1. Kriteria Umum  

Penyelenggaraan rusunawa bertingkat tinggi harus memenuhi kriteria  umum 

perencanaan sebagai berikut : 

a. Bangunan rusunawa bertingkat tinggi harus memenuhi persyaratan 

fungsional, andal, efisien, terjangkau, sederhana namun dapat mendukung 

peningkatan kualitas lingkungan di sekitarnya dan peningkatan produktivitas 

kerja. 

b. Kreativitas desain hendaknya tidak ditekankan kepada kemewahan material, 

tetapi pada kemampuan mengadakan sublimasi antara fungsi teknik dan 

fungsi sosial bangunan gedung dengan lingkungannya. 

c. Biaya operasi dan pemeliharaan bangunan sepanjang umurnya diusahakan 

serendah mungkin. 

d. Desain bangunan rusunawa bertingkat tinggi dibuat sedemikian rupa sehingga 

dapat dilaksana dalam waktu pendek dan dapat dimanfaatkan secepatnya. 

e. Bangunan rusunawa bertingkat tinggi harus diselenggarakan oleh 

pengembang atau penyedia jasa konstruksi yang memiliki surat keterangan 

ahli sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan. 

2. Kriteria Khusus  

a. Rusunawa bertingkat tinggi yang direncanakan harus mempertimbangkan 

identitas setempat pada wujud arsitektur bangunan tersebut. 

b. Masa bangunan simetri ganda, rasio Panjang lebar < 3 , hindari bentuk denah 

yang mengakibatkan puntiran pada bangunan. 

c. Jika terpaksa denah terlalu Panjang atau tidak simetris, pasang dilatasi bila 

dianggap perlu. 

d. Lantai dasar dipergunakan untuk fasilitas sosial antara lain : ruang unit usaha, 

ruang pengelola, ruang bersama, ruang penitipan anak, ruang mekanika 

elektrikal, prasarana dan sarana lainnya antara lain penampungan 

sampah/kotoran. 

e. Lantai satu dan lantai berikutnya diperuntukkan sebagai hunian yang satu 

huniannya terdiri atas 1 ruang duduk, 2 kamar tidur, 1 kamar mandi / WC dan 

ruang service (dapur dan cuci) dengan total luas per unit 30 m2. 
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f. Luas sikulasi, utilitas dan ruang-ruang bersama maksimum 30% dari total luas 

lantai bangunan. 

g. Denah unit rusunawa bertingkat tinggi harus fungsional, efisien dengan 

sedapat mungkin tidak menggunakan balok anak, dan memenuhi persyaratan 

penghawaan dan pencahayaan. 

h. Struktur utama bangunan komponen penahan gempa (dinding geser atau 

rangka primetral) harus kokoh, stabil dan efisien terhadap beban gempa. 

i. Setiap 3 lantai bangunan rusunawa bertingkat tinggi harus disediakan ruang 

bersama yang dapat berfungsi sebagai fasilitas bersosialisasi antar penghuni. 

j. Sistem konstruksi rusunawa bertingkat tinggi harus lebih baik, dari segi 

kualitas, kecepatan, dan ekonomis (seperti sistem formwork dan sistem 

pracetak) dibanding sistem konvensional. 

k. Dinding luar rusunawa bertingkat tinggi menggunakan beton pracetak 

sedangkan dinding pembatas antar unit menggunakan beton ringan, sehingga 

beban struktur dapat lebih ringan dan menghemat biaya pembangunan. 

l. Lebar dan tinggi anak tangga harus diperhitungkan untuk memenuhi 

keselamatan dan kenyamanan, dengan lebar tangga minimal 110 cm. 

m. Relling/pegangan balkon dan selasar harus mempertimbangkan faktor privasi 

dan keselamatan dengan memperhatikan estetika sehingga tidak 

menimbulkan kesan masif/kaku, dilengkapi dengan balustrade dan relling. 

n. Penutup lantai tangga dan selasar menggunakan keramik, sedangkan penutup 

lantai unit hunian menggunakan plester. 

o. Seluruh instalasi utilitas harus melalui shaft, perencanaan shaft harus 

memperhitungkan estetika dan kemudahan perawatan. 

 

2.3. Klasifikasi Rumah Susun 

2.3.1. Menurut Peruntukkan  

Menurut Rumah Seluruh Rakyat, 1991;Siswono didalam menentukan 

peruntukkan rumah susun untuk berbagai golongan masyarakat, ada tiga 

pedoman/pegangan untuk dapat mengklasifikasikan menurut peruntukkannya, 



 

13 

 

terutama untuk golongan masyarakat ekonomi menengah ke bawah (rumah susun 

sederhana dan rumah susun sangat sederhana), yaitu :  

Tabel 2.2. Klasifikasi Rumah Susun Sederhana Tipe A 

 

Tipe / Luas Rusunawa Standar Ruang 

T - 18 
Ruang multi fungsi 

Kamar mandi 

T ï 27 

Kamar tidur (2) 

Kamar Mandi 

Ruang Tamu 

Dapur 

T - 45 

Balkon / Ruang Jemur 

Kamar Tidur 

Ruang Tamu 

Dapur 

Kamar Mandi 

Balkon / ruang jemuran 
 

Sumber : Rumah Seluruh Rakyat, 1991 ; Siswono 

 

Rumah susun memiliki karakteristik yang berbeda dengan hunian 

horizontal. Rumah susun mengandung dualisme sistem kepemilikan perseorangan 

dan bersama baik dalam bentuk ruang maupun benda.  

Tabel 2.3. Rumah Menurut Golongan 

 

Golongan Type Spesifikasi 

Rendah 

T-18 

T-36 

T-54 

Bahan bangunan 

sederhana 

Menengah 
T-36 

T-54 

T-70 

Bahan bangunan lebih 

baik 

Atas 
T-Luas Lantai diatas 100 

m2 

Bahan bangunan 

berkualitas tinggi 

 

Sumber : Rumah Seluruh Rakyat, 1991; Menurut Daniel (1998:20-21) 

 

Tipe bangunan yang digunakan pada bangunan rusunawa mahasiswa yaitu 

tipe T-18 dengan standar ruang multifungsi dan kamar mandi dan termasuk dalam 
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golongan rendah karena mengikuti konsep yang diterapkan pada bangunan 

rusunawa. 

Menurut surat keputusan Menteri negara perumahan rakyat 

No.02/KTP/1993, rumah susun sederhana yaitu dengan tipe : T-12,T-15,T-18,T-21. 

Berdasarkan pada golongan pendapatan penghuni serta luasan satuan unit rumah 

susun, rumah susun di Indonesia di bagi menjadi : 

a. Rumah susun sederhana, yang diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan 

sederhana atau rendah. Luas satuan rumah antara 21-35 m², tanpa perlengkapan 

mekanikal dan elektrikal. 

b. Rumah susun menengah, rumah susun dengan luas satuan 36-54 m2. Kadang 

dilengkapi dengan perlengkapan mekanikal dan elektrikal tergantung dari 

konsep dan tujuan pembangunannya. Rumah susun ini diperuntukkan bagi 

masyarakat golongan berpenghasilan menengah. 

c. Rumah susun mewah, rumah susun bagi golongan berpenghasilan atas. Luas 

ruang, kualitas bangunan, perlengkapan bangunan tergantung dari konsep dan 

tujuan pembangunanya.  

 

2.3.2. Menurut Tinggi Bangunan 

a. Bangunan bertingkat rendah (low rise flat) : memiliki ketinggian 2-6 lantai dan 

menggunakan tangga sebagai sarana sirkulasi vertikalnya 

b. Bangunan rusun tingkat mengah (medium rise flat) : memiliki ketinggian 6-9 

lantai dan bisa menggunakan elevator listrik sebagai sarana sirkulasi vertikalnya. 

c. Bangunan rusun tingkat tinggi (high rise flat) : memiliki ketinggian di atas 9 

lantai dan harus menggunakan elevator listrik sebagai sarana sirkulasi 

vertikalnya. 

Jadi, pada bangunan rusunawa ini dibangun bertingkat rendah 

2.3.3. Menurut Jumlah Ruang 

a. Tipe studio : kapasitas penghuni maksimal 2 orang, luas unit hunian 20-35 m², 

umumnya memiliki 3 ruangan (kamar tidur, dapur dan kamar mandi), umumnya 

unit hunian tipe ini berada di lantai teratas bangunan, 
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b. Tipe keluarga : kapasitas penghuni antara 4-6 orang, luas unit hunian 25-140 m² 

umumnya memiliki 4-8 ruangan (kamar tidur yang jumlahnya bisa 2-4 ruang 

tidur, ruang tamu, dapur, ruang makan dan kamar mandi), umumnya unit hunian 

tipe ini berada di lantai pertengahan bangunan. 

c. Tipe loteng (loft) : sama seperti tipe keluarga, namun unit rusun tipe ini letaknya 

di lantai atas bangunan dengan denah terbuka, plafond tinggi, dan balkon yang 

lebar. 

d. Tipe Penthouse : kapasitas penghuni antara 4-8 orang, luas unit hunian Ó 300mĮ, 

bersifat privat dan mewah dan unit hunian tipe ini berada di lantai teratas 

bangunan. 

Jumlah ruang pada rumah susun hunian termasuk ke dalam jumlah ruang tipe 

studio yang menempatkan 1-2 orang. 

2.3.4. Menurut Sistem Pengelolaan 

a. Milik : dikelola oleh perhimpunan penghuni setelah seluruh unit terjual, hak 

kepemilikan pribadi. 

b. Sewa : dikelola oleh pemerintah melalui dinas tertentu , seperti Perumnas, 

tidak bisa dimiliki/dibeli, hanya bisa disewakan dengan jangka waktu 

tertentu, biaya sewa terjangkau. 

c. Servis : dikelola oleh manajemen suatu korporasi, hak kepemilikan pribadi, 

dapat juga disewakan dalam jangka waktu tertentu, harga kompetitif karena 

unit hunian sudah difasilitasi. 

Sistem yang akan diterapkan pada hunian mahasiswa ini menggunakan 

sistem pengelolaan sewa untuk mahasiswa yang akan tinggal di rusunawa. 

2.3.5. Menurut Pelayanan Koridor  

Berdasarkan pelayanan koridor menurut Jhon Mascai dalam ñHousingò 

(1980, hal 226-262), rumah susun dibedakan menjadi : 

 

a. Eksterior Corridor System 
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Disebut juga single loaded, merupakan sistem corridor yang melayani unit-

unit hunian dari satu sisi saja. Ciri utama bangunan yang menggunakan sistem 

ini adalah tiap unit hunian memiliki dua wilayah ruang luar. Bentuk bangunan 

secara keseluruhan pada umumnya merupakan bentuk massa memanjang dan 

bukan merupakan tipe yang ekonomis. 

 

Gambar 2.1. Eksterior Corridor System 

Sumber :Housing, Jhon Mascai 

 

b. Central corridor System 

Disebut juga dengan System Double Loaded, merupakan sistem koridor 

yang melayani unit-unit hunian dari dua sisi. 

 

Gambar 2.2. Central Corridor System 

Sumber :Housing, Jhon Mascai 

c. Point Block System 

Merupakan pengembangan dari sistem double loaded dengan corridor yang 

sangat pendek, sehingga terjadi perubahan dari koridor linier menjadi bujur 

sangkar. Sistem koridor ini memiliki core yang secara langsung berhubungan 

dengan unit-unit hunian yang tersusun mengelilingi core. Unit-unit hunian yang 
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ada terbatas antara 4 sampai 6 unit. Bentuk bangunan secara keseluruhan pada 

umumnya merupakan bentuk Menara. 

 

Gambar 2.3. Point Block System 

Sumber : Housing, Jhon Mascai 

 

d. Multicore System 

Sistem ini digunakan untuk memenuhi tuntutan yang lebih bervariasi dari 

bangunan hunian. Factor utama yang menentukan penggunaan jenis ini adalah 

kondisi tapak, pemandangan dan jumlah unit. 

 

Gambar 2.4. Multicore System 

Sumber :Housing, Jhon Mascai 

 

Jadi, pada bangunan ini termasuk ke dalam  eksterior corridor system dan central 

corridor system 

2.3.6. Menurut Kepemilikan  

Rumah susun sewa dapat dibedakan menjadi : 

a. Rumah susun yang dijual (Rusunami)  

Unit satuan menjadi milik penghuni dengan sertifikat hak milik. 

b. Rumah susun yang disewakan (Rusunawa) 
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Unit satuan hanya untuk disewakan. Penghuni dapat kontrak untuk beberapa 

tahun, setelah masa kontrak habis dapat diperpanjang atau tidak. Sistem 

pembayaran bisa perbulan atau pertahun sesuai perjanjian. 

c. Rumah susun jual-beli 

Biasanya pada peremajaan pemukiman kumuh. Pemilik tanah yang lama akan 

mengganti rugi tanah yang satu, dua atau lebih unit satuan rumah sesuai dengan 

tanahnya. Itupun masih diberi subsidi oleh pemerintah. 

d. Rumah susun sewa beli 

Penghuni bisa membeli dengan membayar sewa bulanan sampai sejumlah 

harga jual. 

Jadi, pada bangunan ini termasuk ke kepemilikan rumah susun yang disewakan 

(rusunawa). 

2.3.7. Menurut Bentuknya 

Rumah susun dapat dibedakan menjadi : 

a. Memanjang/linear (slab) 

 Jumlah tipe unit hunian perlantainya banyak 

b. Vertikal 

Tipe unit hunian perlantainya hanya beberapa unit (terbatas). Bangunannya 

cenderung berbentuk tower. Untuk rumah susun yang ada di Indonesia paling 

tinggi 12 lantai dengan transportasi vertikal berupa lift. 

c. Gabungan antara slab dan memanjang secara vertikal 

Bentuk ini ada dua macam, yaitu bentuk slab yang digabung dengan bentuk 

tower dan bentuk terrace. 

 

2.4. Besaran Tarif Sewa 

Pada Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat 

No.14/PERMEN/M/2007 tentang pengelolaan rumah susun sederhana sewa dalam 

pasal 24 bahwa dalam penetapan besaran tarif sewa runawa, badan pengelola wajib 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
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a. Besaran tarif sewa disesuaikan dengan daya beli kelompok sasaran dan dibatasi 

setinggi-tingginya 1/3 (seperiga) dari penghasilan calon penghuni; 

b. Perhitungan besaran tarif sewa disesuaikan dengan pengeluaran biaya 

operasional biaya pemeliharaan rusunawa, termasuk perhitungan eskalasi harga 

karena inflasi; 

c. Besaran tarif sewa rusunawa untuk penghuni mahasiswa disesuaikan dengan 

peraturan perguruan tinggi; 

d. Dalam hal calon penghuni tidak memiliki kemampuan membayar sewa yang 

ditetapkan, badan pengelola dapat melakukan subsidi silang atau mengusahakan 

subsidi maupun bantuan dari sumber lain. 

 

2.5. Kegiatan Mahasiswa 

2.5.1. Macam-Macam Kegiatan Mahasiswa 

1. Kegiatan Individu  

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara pribadi/individu, seperti belajar, 

diskusi, rapat, olahraga, makan, minum, bersosialisasi, berinteraksi, dan lain-

lain.  

2. Kegiatan Pendidikan  

Kegiatan yang dilakukan oleh penghuni asrama dan mahasiswa yang tidak 

tinggal di asrama dalam kegiatan pendidikan, seperti belajar, diskusi, kegiatan 

keagamaan, kegiatan pembinaan, dan kegiatan pengembangan pribadi. 

3. Kegiatan Sosial  

Kegiatan sosial dikelompokkan sebagai berikut:  

a. Kegiatan di luar 

- Hubungan mahasiswa lain yang berada di gedung kegiatan mahasiswa 

dengan penghuni asrama. 

- Hubungan masyarakat sekitar dengan penghuni asrama.  

b. Kegiatan di dalam 

- Hubungan mahasiswa yang berada di gedung kegiatan mahasiswa dengan 

penghuni asrama. 
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- Hubungan mahasiswa yang berada di gedung kegiatan mahasiswa dengan 

Pembina.  

4. Kegiatan pengelolaan dan service  

Kegiatan ini bertujuan untuk menunjang kelangsungan kegiatan-kegiatan 

lainnya, antara lain: 

a. Administrasi atau pengelolaan gedung kegiatan mahasiswa 

b. Kegiatan di dapur umum 

c. Perawatan kebersihan dan mekanikal elektrikal 

 

2.5.2. Sifat Kegiatan Mahasiswa 

Ada beberapa kegiatan mahasiswa yang biasa dilakukan yaitu kegiatan yang 

bersifat privat, semi privat, dan umum. Yang digolongkan menjadi : 

1. Kegiatan yang bersifat privat kegiatan yang bersifat pribadi yang tidak 

bersangkutan dengan umum, seperti kegiatan tidur, belajar individu, mandi, cuci, 

dan rias.  

2. Kegiatan yang bersifat semiprivate Kegiatan yang bersifatnya melayani 

kepentingan penghuni asrama, dan kegiatan yang dapat dilakukan secara 

bersama-sama meskipun terbatas dilakukan oleh penghuni asrama, seperti 

makan bersama, belajar bersama, diskusi, rekreasi, beribadah bersama, rapat, 

dan lain-lain. 

3. Kegiatan yang bersifat umum (publik) Kegiatan yang berhubungan dengan 

masyarakat di luar asrama, seperti menerima tamu, kegiatan sosial, dan olahraga. 

Berikut ini merupakan uraian tentang bangunan kategori pendidikan 

(college student center) menurut Joseph de Chiara dalam buku Time-Saver 

Standards for Building Types. Banyak aspek yang dapat dipertimbangkan dalam 

merencanakan berbagai tipe program ruang bangunan kegiatan mahasiswa 

seperti kebisingan, pelayanan, kebutuhan, dan sebagainya.  
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Secara garis besar terdapat beberapa klasifikasi umum dalam bangunan 

kegiatan mahasiswa sebagai panduan dalam perencanaan bangunan kegiatan 

mahasiswa. Klasifikasi ruang tersebut memerlukan penyesuaian dengan latar 

belakang budaya dan kebiasaan masyarakat Indonesia. Klasifikasi ruang tesebut 

antara lain : 

a. Administrasi, pelayanan, dan pemeliharaan (administrative, service, and 

maintenance), yaitu:  

- Lobby      

-  ATM  

- Kantor      

- Toko Buku 

- Area fotokopi dan percetakan  \ 

- Toilet  

- Ruang-ruang mekanik   

- Ruang Sampah  

- Gudang  

b. Pelayanan Makanan (food service) 

- Kedai makanan ringan 

- Kedai minuman ringan   

c. Ruang makan  

- Dapur  

- Ruang cuci  

- Ruang sampah  

d. Area Tenang (quiet areas)  

- Ruang Rapat      

- Ruang Tamu  

- Ruang Diskusi     

- Ruang Belajar  

e. Ruang Permainan (games room) 

- Ruang Tenis Meja  
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- Ruang Bilyar 

f. Ruang Kriya (Workshop)  

- Studio Fotografi   

- Seni  

g. Ruang Luar (Outdoor)  

- Taman  

- Parkir 

 

2.6. Studi Banding 

2.6.1. Akasaka Brick Residence 

Bangunan ini merupakan apartemen yang di bangun di kawasan Tokyo yang 

berdekatan dengan kepadatan kantor yang cukup padat. Bangunan ini banyak 

menggunakan batu bata sebagai fasad bangunannya, 

Architects  : Kino Architects 

Location : Tokyo, japan 

Project year : 2014 

 

Gambar 2.5. Gedung Akasaka Brick Residence 

Sumber :www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects 

Biasanya bangunan yang ada didaerah ini menggunaikan gorden sebagai 

pembatas antara ruang dalam dan ruang luar yang gunakan sebagai pencegah 

http://www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects
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matahari. Tetapi pada bangunan ini menggunakan fasad berpori-pori yang terbuat 

dari batu bata yang digunakan sebagai pencegah matahari.  

 

Gambar 2.6. Ruang Dalam Akasaka Brick Residence 

Sumber :www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects 

 

Fasad batu bata yang digunakan tidak seluruhnya menggunakan fasad 

berdinding batu bata, fasadnya sebagian menggunakan kaca dan sebagian 

menggunakan batu bata yang berongga yang bermanfaat sebagai angin yang masuk 

dan cahaya matahari yang masuk sebagai pencahayaan yang alami. Ukuran batu 

bata dicetak tidak menggunakan ukuran yang normal seperti batu bata seperti 

biasanya tetapi dibuat sesuai dengan pesanan. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.7. Ukuran Batu Bata Akasaka Brick Residence 

Sumber :www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects 

 

 

 

http://www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects
http://www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects
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Gambar 2.8. Perencanaan Fasad Akasaka Brick Residences 

Sumber :www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9. Bayangan Ruangan Akasaka Brick Residence 

Sumber :www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects 

 

 

2.6.2. CYC Student Residence University 

Bangunan ini merupakan perumahan siswa yang berdekatan dengan sebuah 

kampus dimana bangunan ini dibangun dapat menampung 70-76 mahasiswa yang 

ingin menempati bangunan ini. Bangunan ini dibangun sebagai perumahan 

mahasiswa yang berkonsep kontemporer. 

Arsitek  : EKKY Studio 

Lokasi   : Nicolas, Aglantzia, Cyprus  

Area Proyek  : 2400 sqm  

Status   : Kompetisi Pribadi  

Proyek Tahun  : 2012 

http://www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects
http://www.archdaily.com/885364/akasaka-brick-residence-kino-architects
http://www.ekkystudio.com/
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Keterasingan dan kurangnya kontak sosial merupakan masalah besar bagi 

banyak mahasiswa. Konsep utama dari kompleks ini adalah menciptakan sebuah 

komunitas kecil dan untuk memulai jaringan sosial yang luas di dalam tempat 

tinggal. Bentuk utama memberikan kemungkinan kontak terbesar antara ruang 

umum dan privat dengan menciptakan semua jalur gerakan sebagai ruang interaktif 

luar ruangan yang mengelilingi jantung bangunan. Pada saat yang sama, bentuk 

utama memastikan kerahasiaan setiap kediaman dengan memberikan pandangan ke 

arah jalan, dengan sebagian besar unit memiliki daerah pribadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10. Tampak Depan Bangunan CYC Students Residence University 

Sumber :archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11. Perspektif Bangunan CYC Students Residence University 

Sumber : archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio 

 

Untuk memungkinkan cahaya masuk ke halaman, bangunannya hanya dua 

lantai tinggi di façade barat selatan dan naik ke empat lantai di façade timur 

http://www.archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio
http://www.archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio
https://www.archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio/image-03-4
https://www.archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio/image-02-5
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laut. Dua sayap bangunan dihubungkan oleh atap lereng yang menampung taman 

lereng dan tempat duduk terbuka dimana siswa dapat bertemu di siang hari dan 

menikmati aktivitas eksternal di iklim Mediterania.  

Cangkang asrama itu menghadap bangunan sekitarnya dengan serangkaian 

jendela besar. Komposisi fasad panel aluminium, adalah sistem profil layar geser 

yang memungkinkan unit indoor 20-25 sq.m. untuk memperpanjang ruang interior 

menuju balkon eksterior. Karena ruang eksterior disusun oleh elemen berulang 

yang ketat, fasad interiornya penuh dengan warna, bahan hangat dan daerah hijau. 

 

Gambar 2.12. Halaman Atas Bangunan CYC Students Residence University 

Sumber : archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio 

 

Tingkat atas (lantai 1-4) terutama diorganisir dengan unit kediaman yang 

berada di sekelilingnya. Setiap unit memiliki kamar mandi pribadi, dapur, area tidur 

dan area belajar. Di lantai dasar dikelompokkan semua fungsi komunal dan fasilitas 

seperti kafetaria, area resepsionis, area kolam, area multi guna, supermarket kecil 

dll. Koridor di sekitar ruang luar pusat, "sebuah lubang dalam bentuk bangunan 

yang kokoh", menciptakan oasis Mediterania yang mewah di area duduk di tengah 

keseluruhan bangunan. 

Banyak area umum dapat ditemukan di seluruh bangunan, menciptakan 

lubang pernapasan dalam bentuk utama. Lubang tersebut memungkinkan cahaya 

dan ventilasi alami di dalam gedung, sekaligus menciptakan potensi untuk 

mengorganisir acara. Di lantai 2, di bawah atap lereng, ada juga ruang 

amphitheatrik ketinggian ganda tambahan yang menghubungkan lantai kedua dan 

http://www.archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio
https://www.archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio/image-04-4
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ketiga dan menyediakan area outdoor sosial bagi siswa untuk berkumpul di luar 

kuliah, proyeksi film, pertunjukan, pertunjukan teater atau konser. . 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.13. Denah Lantai Dasar CYC Students Residence University 

Sumber : archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio 

 

2.6.3. Rusunawa Mahasiswa UNDIP 

Universitas Diponegoro membuat satu bangunan gedung baru Rumah 

Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) mahasiswa pada tahun 2017. 

 

Gambar . 2.14. Tampak Depan Gedung Rusunawa Mahasiswa UNDIP 

Sumber : Kampusundip.Com/2017 

 

Bangunan rusunawa yang terdiri dari 5 lantai ini memiliki warna khas merah 

jambu yang tampak mencolok dari kejauhan hingga bisa dilihat dari stadion Undip. 

Rusunawa baru ini merupakan hibah dari Kementerian Pekerjaan Umum dan 

http://www.archdaily.com/256599/cyc-students-residence-university-ekky-studio
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Perumahan Rakyat (PUPR) RI. Menurut rencana, setelah bangunan rusunawa ini 

selesai, ke depan juga akan dibangun area parkir, aula pertemuan dan fasilitas 

tambahan lain disekitar rusunawa sebagai fasilitas menunjang. Fasilitas kamar yang 

ada di rusunawa ini masing-masing dalam 1 kamar terdapat 2 kasur, 2 almari, meja 

kursi, serta kamar mandi dalam. Sehingga tidak perlu keluar kamar jika ingin 

melakukan kegiatan MCK. 

 
Gambar 2.15. Koridor Dalam BangunanRusunawa Mahasiswa UNDIP 

Sumber : kampusundip.com/2017 

  

2.7. Kesimpulan Studi Banding 

Tabel 2.4. Kesimpulan Studi Banding 

 

Analisa 
Akasaka Brick 

Residence 

CYC Students 

Residence 

University 

Rusunawa 

Mahasiswa 

UNDIP 

Kesimpulan 

Bentuk denah 

Bentuk denah 

yaitu central 

corridor 

system 

Bentuk denah 

yaitu multi block 

system 

Central 

corridor system 

Bentuk denah 

menrapkan 

central dan open 

corridor system 

Fasilitas 

Ruang kerja 

Ruang makan 

Dapur 

Kamar mandi 

pribadi 

Dapur 

Aula pertemuan 

Kamar 

Ruang terbuka 

Kamar mandi 

pribadi  

Dapur  
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Kamar tidur 

Kamar mandi 

Parker pada 

basement 

 

Area belajar/baca 

Kafetaria 

Kolam 

Supermarket kecil 

Ruang menonton 

Ruang serbaguna 

Ruang tidur dan 

kamar mandi 

Ruang tidurdan 

kamar mandi 

Kafetaria 

Ruang serbaguna 

Kamar tidur 

Ruang terbuka 

Parkiran 

Mini market 

 

Lansekap 

Digunakan 

sebagai 

tempat parkir 

Area terbuka hijau 

yang dapat 

difungsikan 

sebagai tempat 

belajar 

Memiliki ruang 

terbuka di area 

tengah 

bangunan 

Area terbuka 

hijau dan tempat 

parkir 

Skala Normal Normal Normal Normal 

Hubungan 

Ruang 

Dibedakan 

menurut 

fungsi 

Dibedakan 

menurut fungsi 

Dibedakan 

menurut fungsi 

Dibedakan 

menurut fungsi 

Warna 
Mengikuti 

warna fasad 

Putih dan hijau. 

Hijau difungsikan 

sebagai tanda area 

kamar 

Warna pink 

terang agar 

terlihat 

mencolok 

 

Putih dan coklat, 

coklat yang 

diterapkan dari 

warna kayu 

secara alami 

Penerapan 

dalam 

perancangan 

Penggunaan 

fasad seperti 

rongga-

rongga 

Penerapan warna 

Bentuk bangunan 

Sistem 

bangunan 

Menggunakan 

kisi-kisi kayu 

sebagai fasad dan 

system aliran 

angin 

 

Sumber : Analisa Pribadi 
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BAB III  

PEMBAHASAN TEMA  

Seiring dengan perkembangan zaman, pengaruh teknologi pun sangat pesat 

yang berdampak negatif terhadaplingkungan. Perusakan yang berlebihan tersebut 

dapat diklasifikasikan sebagai perusakan elemen dasar, perusakan elemen air, 

perusakan elemen bumi (tanah) dan perusakan elemen api (sumber daya energi). 

Perusakan elemen udara dapat di diteksi antara lain dengan meningkatkan 

polusi dan menipisnya ozon yang menyebabkan udara di bumi menjadi panas yang 

akhirnya menyebabkan ketidaknyamanan bagi aktifitas manusia baik didalam 

maupun di luar bangunan. 

Rusunawa mahasiswa yang dirancang merupakan suatu bangunan 

bertingkat yang di dalamnya terdapat pengguna yaitu mahasiswa yang 

membutuhkan tingkat kenyamanan yang tinggi.Bukan tidak mungkin bangunan 

yang bertingkat memberikan dampak yang buruk bagi lingkungan.Untuk itu harus 

menciptakan sebuah hunian yang selaras dengan lingkungan dan menciptakan 

kesehatan bagi si pengguna.Maka penerapan prinsip-prinsip arsitektur hijau akan 

menjadi pilihan yang tepat dalam proses perencanaan dalam menciptakan rusunawa 

mahasiswa dan diharapkan mampu memberikan kenyamanan bagi mahasiswa. 

3.1. Pengertian 

3.1.1. Green Architecture 

Arsitektur hijau (Green Architecture) yaitu arsitektur yang berwawasan 

lingkungan dan berlandaskan kepedulian tentang konservasi lingkungan global 

alami dengan penekanan pada efisien energi, pola berkelanjutan (sustainable) dan 

pendekatanholistic.3

                                                           
3Jimmy Priatman,òEnergy-Efficient Architectureñ 
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Arsitektur hijau (Green architecture) sebuah proses perancangan dengan 

mengurangi dampak lingkungan yang meningkatkan kenyamanan manusia dengan 

efisiensi dan pengurangan sumber daya energi, pemakaian lahan dan pengelolaan 

sampah efektif dalam tatanan arsitektur.3 

 Dalam penelitian tentang ñPenerapan Green Architecture dan Green 

Building Sebagai Upaya Pencapaian Sustainable Architectureò, M.Maria 

Sudarwani menjelaskan bahwa green architecture yaitu pendekatan perencanaan 

arsitektur yang berusaha meminimalisasi berbagai pengaruh membahayakan pada 

kesehatan manusia dan lingkungan.Green Architecture ini memiliki beberapa 

manfaat diantaranya bangunan lebih tahan lama, hemat energi, perawatan bangunan 

lebih minimal, lebih nyaman ditinggali, serta lebih sehat bagi penghuni.Konsep 

arsitektur hijau memberikan konstribusi pada masalah lingkungan khusunya 

pemanasan global.Apalagi banguann adalah penghasil terbesar lebih dari 30% 

emisis global karbondioksida sebagai salah satu penyebab pemanasan global. 

3.2. Prinsip-Prinsip Green Architecture 

Menurut Brenda dan Robert vale,1991dalam buku ñGreen Architecture : 

Design For A Sustainable Futureò, ada 6 prinsip dasar dalam perencanaan Green 

Architecture. 

3.2.1. Conserving energy (hemat energi) 

Secara operasional suatu bangunan dengan sedikit mungkin menggunakan 

sumber energi yang langka atau membutuhkan waktu yang lama untuk 

menghasilkannya kembali.Solusi yang dapat mengatasinya adalah desain 

bangunan harus mampu memodifikasi iklim dan dibuat beradaptasi dengan 

lingkungan bukan merubah lingkungan yang sudah ada.Lebih jelasnya dengan 

memanfaatkan potensi matahari sebagai sumber energi. Cara mendesain bangunan 

agar hemat energi, antara lain: 

                                                           
3Futurarch 2008, ñParadigma Arsitektur Hijauò, Green Lebih Dari Sekedar Hijau 

http://ndyteen.blogspot.com/2012/06/paramos-house-rumah-minimalis-di.html
http://ndyteen.blogspot.com/2012/06/paramos-house-rumah-minimalis-di.html
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¶ Bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan pencahayaan dan 

menghemat energi listrik. 

¶ Memanfaatkan energi matahari yang terpancar dalam bentuk energi thermal 

sebagai sumber listrik dengan menggunakan alat Photovoltaicyang diletakkan di 

atas atap. Sedangkan atap dibuat miring dari atas ke bawah menuju dinding 

timur-barat atau sejalur dengan arah peredaran matahari untuk mendapatkan 

sinar matahari yang maksimal. 

¶ Memasang lampu listrik hanya pada bagian yang intensitasnya rendah. Selain itu 

juga menggunakan alat kontrol penguranganintensitas lampu otomatis sehingga 

lampu hanya memancarkan cahaya sebanyak yang dibutuhkan sampai tingkat 

terang tertentu. 

¶ Menggunakan Sunscreen pada jendela yang secara otomatis dapat mengatur 

intensitas cahaya dan energi panas yang berlebihan masuk ke dalam ruangan. 

¶ Mengecat interior bangunan dengan warna cerah tapi tidak menyilaukan, yang 

bertujuan untuk meningkatkan intensitas cahaya. 

¶ Bangunan tidak menggunkan pemanas buatan, semua pemanas dihasilkan oleh 

penghuni dan cahaya matahari yang masuk melalui lubang ventilasi. 

¶ Meminimalkan penggunaan energi untuk alat pendingin (AC) dan lift. 

 

3.2.2. Working with Climate (Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami) 

Melalui pendekatan green architecture bangunan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan kondisi alam, iklim dan 

lingkungannya sekitar ke dalam bentuk serta pengoperasian bangunan, misalnya 

dengan cara : 

¶ Orientasi bangunan terhadap sinar matahari. 

¶ Menggunakan sistem air pump dan cross ventilation untuk mendistribusikan 

udara yang bersih dan sejuk ke dalam ruangan. 

¶ Menggunakan tumbuhan dan air sebagai pengatur iklim. Misalnya dengan 

membuat kolam air di sekitar bangunan. 
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¶ Menggunakan jendela dan atap yang sebagian bisa dibuka dan ditutup untuk 

mendapatkan cahaya dan penghawaan yang sesuai kebutuhan 

3.2.3. Respect for Site (Menanggapi keadaan tapak pada bangunan) 

Perencanaan mengacu pada interaksi antara bangunan dan tapaknya. Hal ini 

dimaksudkan keberadaan bangunan baik dari segi konstruksi, bentuk dan 

pengoperasiannya tidak merusak lingkungan sekitar, dengan cara sebagai berikut : 

¶ Mempertahankan kondisi tapak dengan membuat desain yang mengikuti bentuk 

tapak yang ada. 

¶ Luas permukaan dasar bangunan yang kecil, yaitu pertimbangan mendesain 

bangunan secara vertikal. 

¶ Menggunakan material lokal dan material yang tidak merusak lingkungan. 

 

3.2.4. Respect For User (Memperhatikan Pengguna Bangunan) 

Antara pemakai dan Green Architecture mempunyai keterkaitan yang sangat 

erat. Kebutuhan akanGreen Architecture harus memperhatikan kondisi pemakai 

yang didirikan di dalam perencanaan dan pengoperasiannya. 

3.2.5. Limitting New Resources (Meminimalkan Sumber Daya Baru) 

Suatu bangunan seharusnya dirancang mengoptimalkan material yang ada 

dengan meminimalkan penggunaan material baru, dimana pada akhir umur 

bangunan dapat digunakan kembali untuk membentuk tatanan arsitektur lainnya. 

3.2.6. Holistic 

Memiliki pengertian mendesain bangunan dengan menerapkan 5 poin diatas 

menjadi satu dalam proses perancangan.prinsip-prinsip green architecture pada 

dasarnya tidak dapat dipisahkan, karena saling berhubungan satu sama lain. Tentu 

secara parsial akan lebih mudah menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Oleh karena 

itu, sebanyak mungkin dapat mengaplikasikan green architecture yang ada secara 

keseluruhan sesuai potensi yang ada di dalam site. 
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3.3. Strategi  

Dalam buku yang berjudul ñ the green studio handbook, environmental 

strategies for schematic designò oleh Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

menjelaskan ada 6 strtrategi utama yang bisa diterapkan dalam design green 

architecture yaitu : 

¶ Envelope  : berkaitan dengan pelingkup ruang  

¶ Lighting  : berkaitan dengan pencahayaan 

¶ Heating  : berkaitan dengan pemanasan 

¶ Cooling  : berkaitan dengna pendinginan 

¶ Energy production : berkaitan dengan produksi energi 

¶ Water and waste : berkaitan dengan air dan sampah  

 

3.3.1. Envelope  

Pengaplikasian yang bisa dilakukan yang berkaitan dengan pelingkup adalah 

: 

a. Insulation Material adalah material tambahan yang berfungsi menghambat 

transfer energi panas melalui pelingkup ruang.  

b. Structural insulated panel adalah panel struktur yang telah dilengkapi dengan 

material insulasi sehingga dapat menghambat transfer energi panas. 

c. Double envelopes adalah penggunaan pelingkup ganda. Biasanya digunakan 

pada pelingkup transparan. Terdiri dari tiga bagian yaitu : 

¶ Outer façade  : berfungsi sebagai pelindung dari cuaca dan isolasi 

akustik awal 

¶ Intermediate space : berfungsi sebagai buffer thermal 

¶ Inner façade  : berfungsi sebagai optimum therma barrier 

Dengan penggunaan double envelope ini, transfer energi panas dapat dihambat  
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Gambar 3.1. Penerapan Energi Envelop 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

d. Green roof adalah penggunaan atap bertaman.Dengan menggunakan atap 

bertaman bisa menurunkan suhu pada bagian atap dan ruangan dibawahnya 

beberapa derajat. Berikut ini kedalaman tanah minimum untuk berbagai jenis 

tanaman pada aplikasian green roof yaitu : 

e.  

 

  

 

Gambar 3.2. Kedalaman Tanah Untuk Berbagai Jenis Tanaman 

Sumber :Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 
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3.3.2. Lighting  

Lighting yang bisa dilakukan yang berkaitan dengan lighting (pencahyaan) 

adalah : 

1. Daylighting factor (DF) adalah perbandingan intensitas di dalam ruangan 

dengan di luar ruangan.  

Factor yang mempengaruhi DF antara lain : 

a. Ukuran lubang pemasuk cahaya (seperti jendela, skylight dan lain-lain) 

b. Lokasi lubang pemasuk cahaya (seperti sidelighting, toplighting dan lain-lain) 

c. Akses untuk cahaya matahari (seperti pertimbangan site, bangunan, furniture 

dan lain-lain) 

d. Geometri ruang (seperti tinggi, lebar dan kedalam) 

e. Lokasi daerah yang menarik dari lubang pemasuk cahaya. 

f. Pantulan permukaan ruang dan isinya. 

g. Pantulan benda-benda diluar ruang yang mempengaruhi pada cahaya matahari 

yang masuk melalui lubang pemasuk cahaya. 

Berikut ini beberapa DF untuk jenis ruang : 

  

Gambar 3.3. Nilai DF Untuk Beberapa Jenis Ruang 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 
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2. Daylight zoning adalah pengelompokan ruang dengan kebutuhan penerangan 

yang sama. Efeknya adalah pada penempatan posisi ruang terhadap sumber 

cahaya. 

3. Toplighting adalah strategi pencahayaan alami dengan lubang masuk cahaya 

berada di atas / atap. 

4. Slidelighting adalah stratergi pencahayaan alami dengan lubang masuk cahaya 

berada di samping. Efek dalam desain adalah penentuan ukuran jendela. 

5. Light sehelves adalah permukaan yang digunakan untuk mendistribusikan dan 

mengurangi penerangan berlebih cahaya matahari yang masuk dari slidlighting. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Penggunaan Panel Pantul  

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

 

6. Internal reflectances adalah permukaan yang digunakan untuk memantulkan 

cahaya yang ada / masuk  dalam ruang. Permukaan ini akan mempengaruhi 

kualitas pencahayaan dalam ruang. 

Berikut ini nilai reflektansi beberapa material bangunan : 
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Gambar 3.5. Reflektansi Beberapa Material Bangunan 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik, PE 

 

Berikut adalah nilai reflektansi beberapa warna cat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Reflektansi Beberapa Warna Cat 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

7. Shading devices adalah permukaan yang digunakan untuk menghalangi cahaya 

matahari ada 2 macam yaitu : 

a. Shading devices tetap 

b. Shading devices bergerak 

Efek penggunaan : 

a. Mengurangi beban pendinginan 
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b. Solar access when desired 

c. Mengurangi silau  

d. Electric lighting adalah pencahayaan tambahan menggunakan energi listrik 

 

3.3.3. Cooling (Pendinginan) 

Aplikasi yang bisa dilakukan yang berkaitan dengan cooling (pendinginan) 

adalah : 

a. Cross ventilation adalah aliran udara dingin dari luar ruangan ke dalam ruang 

dan membawa udara panas keluar ruangan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Cross Ventilation  
Sumber :http://gruenecodesign.com.au/the-difference-between-air-leakage-ventilation/ 

 

b. Stack ventilation adalah sistem ventilasi yang bekerja berdasarkan sifat udara 

terhadap temperature. 

Prinsip dasar : 

¶ Udara panas punya kerapatan rendah, bersifat ringan dan bergerak ke atas. 

¶ Udara lain yang lebih dingin akan mengisi ruang kosong yang ditinggalkan 

udara pans yang bergerak ke atas. 

c. Earth cooling tubesadalah pendinginan ruangan menggunakan udara yang 

dilewatkan dibawah tanah. Selama perjalanan dibawah udara didinginkan 

sesuai suhu tanah. 

http://gruenecodesign.com.au/the-difference-between-air-leakage-ventilation/
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Gambar 3.8.Earth Cooling Tubes 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

d. Earth sheltering adalah pendinginan ruangan menggunakan suhu tanah 

karena sebagian pelingkup ruang langsung berbatasan dengan tanah. 

 

Gambar 3.9.Earth Shelrtering 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

3.3.4. Energy Production 

Pengaplikasian yang bisa dilakukan bangunan berkaitan dengan energy 

production (produksi energi) adalah : 

a. Photovoltaicsadalah sel untuk mengkonversi energi sinar matahari menjadi 

energi listrik. Pemasangan sel surya bisa dilakukan pada atap, fasad, sebagai 

sun shading dan di ruang terbuka. 
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Gambar 3.10. Penempatan Sel Photovoltaic 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

b. Wind turbines adalah alat untuk mengkonversi energi angin menjadi energi 

listrik. 

c. Microhydro turbines adalah alat untuk mengkonversi energi aliran air 

menjadi energi listrik. 

 

3.3.5. Water And Waste 

Aplikasi yang bisa dilakukan yang berkaitan dengan water and waste (air 

dan sampah limbah) adalah : 

a. Living machines adalah sistem pengelolahan limbah melalui serangkaian 

tangka anaerobic dan aerobic sebagai bakteri yang mengkonsumsi pathogen, 

karbon, dan nutrisi lainnya dalam air limbah. Tipe living machines yang 

sering digunakan adalah sistem hidroponik yang menggunakan bakteri dan 

tanaman. 

b. Water reuse/ recycling adalah penggunaan kembali air setelah melalui 

pengolahan. Biasanya air yang diolah berasal dari grey water dan bukan dari 

black water . 

¶ water reuse : penggunaan kembali air untuk aplikasi yang lain 

¶ water recycling : penggunaan kembali air untuk aplikasi yang sama. 
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Gambar 3.11. Prakiraan Grey Water Pada Fungsi Hunian 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

c. Rainwater harvesting adalah mengumpulkan air hujan untuk berbagai 

keperluan. Ada dua skala penggunaan : 

¶ Sistem kecil : mengumpulkan air hujan pada atap untuk penggunaan 

domestic. 

¶ Sistem besar : menggunakan penyaring besar untuk keperluan pengairan 

tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12. Skema Rainwater Harvesting 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 
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d. Pervious surfaces adalah penutup permukaan tanah yang memungkinkan air 

masuk dan mengalir ke lapisan yang lebih bawah. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13. Previous Surfaces 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

 

e. Bioswales adalah penanaman tumbuhan pada aliran air dangkal terbuka yang 

berguna sebagai penyaring dan memperlambat aliran air permukaan. 

f. Retention ponds adalah kolam yang digunakan untuk mengontrol dan 

menghilangkan polutan dari air dalam site. Fungsi umum adalah menangkap, 

menyimpan, membersihkan, memperlambat aliran air dan memungkinnya 

meresap ke dalam tanah. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14. Retention Ponds 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 
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3.4. Pendekatan Tema  

Tema yang diterapkan pada perancangan rusunawa mahasiswa di Banda 

Aceh adalah menggunakan prinsip arsitektur hijau dengan pendekatan conserving 

energy (hemat energy). Konservasi energi adalah upaya mengefisienkan pemakaian 

energi untuk kebutuhan agar pemborosan energi dapat dihindarkan.4 Sumber energi 

yang di peroleh untuk mendukung tema adalah dari cahaya matahari, angin, dan air 

hujan.  

Pemilihan tema konservasi energi ini disebabkan karena pentingnya energi 

terhadap bangunan apalagi dimasa sekarang energi menjadi material yang sangat 

berharga dan mahal oleh karena itu butuhnya yang serba hemat. Banyak hal dasar 

yang dapat diterapkan di dalam kehidupan untuk menghemat energi salah satunya 

adalah pemakaian lampu seminimal mungkin. Didalam rancangan rusunawa salah 

satu penerapan agar bangunan rusunawa ini hemat energi yaitu dengan memakai 

pencahayaan alami (sinar matahari) pada siang hari.  

Menurut Brenda dan Robert valedalam buku ñGreen Architecture : Design 

For A Sustainable Futureòada beberapa hal yang dapat diterapkan tentang 

konservasi energi yaitu : 

- Bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan pencahayaan 

dan menghemat energi. 

- Memanfaatkan energy matahari yang terpancar dalam bentuk energy thermal 

sebagai sumber listrik dengan menggunakan panel surya yang diletakkan di 

atas atap. 

- Menggunakan sunscreen pada jendela untuk menghindari kelebihan energi 

panas yang berlebihan masuk ke dalam ruangan. 

- Memasang lampu listrik hanya pada bagian yang intensitasnya rendah. Selain 

itu juga menggunakan alat kontrol pengurangan intensitas lampu otomatis 

sehingga lampu hanya memancarkan cahaya sebanyak yang dibutuhkan 

sampai tingkat terang tertentu. 

                                                           
4SNI 03-6389-2000 
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- Konstruksi sistem modular untuk mencapai efisiensi energi saat 

pembangunannya. 

- Warna interior bangunan dengna tipe terang cerah tapi tidak menyilaukan, 

yang bertujuan untuk meningkatkan intensitas cahaya dalam ruang. 

- Meminimalkan penggunaan energi untuk alat pendinginan (AC) dan lift. 

- Menggnakan garden/green roof agar mengurangi beban [anas dari atap. 

- Memperbanyak bukaan ventilasi untuk kebutuhan pengahawaan alami yang 

maksimal pada ruang-ruang tertentu. 

 

3.5. Studi Banding Tema 

3.5.1. Pomona College Student Housing 

Arsitek   : Ehrlich Yanai Rhee Chaney 

Lokasi   : Claremont,CA, Amerika Serikat 

Tahun Proyek  : 2011 

 

Gambar 3.15. Pomona Student Housing 

Sumber : archdaily.com/884638/pomona-college-student-housing-ehrlich-architects 

Pomona student housing ini merupakan bangunan pertama yang berada 

pada California yang mendapatkan platinum LEED. Bangunan ini memiliki dua 

buah asrama yang memiliki luas 81.000 sf, yang terdapat 150 ruang kamar tunggal 

seperti suite. Pada area sebelah utara terdapat 73 ruang kamar dan area selatan 

memiliki 77 kamar.  
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Gambar 3.16. Siteplan Pomona Student Housing  

Sumber : archdaily.com/884638/pomona-college-student-housing-ehrlich-architects 

 

Agenda dari kampus ini yaitu berkelanjutan yang dominan  menggunakan 

atap ubin terakota. Desain pada bangunan ini yaitu menggunakan atap datar yang 

difungsikan untuk memanenkan energi dan kemudian juga dijadikan ruang belajar. 

Bangunan ini menggunakan sistem fotovoltaik 82 kw dengan pengeluaran 130.000 

kwh pertahun dan sistem atap thermal-siphon dengan 18 udara 116 galon tangki 

yang menyediakan udara panas 80%. 

 

Gambar 3.17. Environmental Section  

Sumber : archdaily.com/884638/pomona-college-student-housing-ehrlich-architects 

 

Pelapis eksterior yang terdiri dari baguette terakota horizontal atau layar fins area 

publik yang terletak tepat di belakang dan tertutup oleh kaca lantai ke langit-langit 

dalam respon langsung terhadap kondisi keras iklim gurun seperti 
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gurun Claremont sementara juga mengikat kembali ke materialitas dan warisan 

arsitektur kampus di sekitarnya. Massa termal dicapai dengan struktur beton cor-

in-place dan panel dinding eksterior beton pracetak yang juga mengacu dan 

menggemakan bangunan kampus yang ada.  

 

Gambar 3.18. Rooftop 

Sumber : archdaily.com/884638/pomona-college-student-housing-ehrlich-architects 

 

Melalui penggabungan berbagai fitur desain pintar, fungsi proyek sebagai contoh 

keberlanjutan hidup dan sebagai alat pengajaran bagi siswa dan membantu 

meningkatkan kesadaran, mendidik dan bahkan membantu penghuni dalam 

membuat pilihan yang lebih banyak informasi tentang bagaimana mereka 

berinteraksi dengan dan pada akhirnya berdampak pada lingkungan mereka. 

 

3.5.2. Customizable Housing Tower In India 

Arsitek  : Penda 

Lokasi   : India 

Tahun Proyek  : 2015 

Penda pertama kali membangun apartemen di india. Perancangan perumahan 

apartemen ini dibangun dengan sistem modular dimana merancang apartemen 

bertingkat tinggi dengan memilih modul prefabrikasi dari katalog  yang kemudian 

dimasukkan ke dalam bingkai menara.  

https://www.archdaily.com/tag/claremont


 

48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19.Fasad BangunanCustomizable Housing Tower In India 

Sumber :archdaily.com/772181/penda-to-build-modular-customizable-housing-tower-in-india 

 

Fasad dan lorong-lorong bangunan yang bervariasi akan mendukung aliran udara 

konstan dan ventilasi alami untuk semua penghuni, sehingga para arsitek menyebut 

proyek ini sebagai "menara pernapasan". Sistem grey water juga akan 

diimplementasikan untuk mengumpulkan dan menggunakan kembali air hujan 

untuk semua tanaman dan kebun balkon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20.Ruang Dalam Customizable Housing Tower In India 

Sumber :archdaily.com/772181/penda-to-build-modular-customizable-housing-tower-in-india 

 

3.5.3. Energy Positive Relocatable Classroom 

Arsitek  : Anderson Anderson Architecture 

Lokasi   : Ewa Beach, HI, USA 

Tahun Proyek  : 2014 

https://www.archdaily.com/772181/penda-to-build-modular-customizable-housing-tower-in-india/55d4e113e58ecea1ec000157-penda-to-build-modular-customizable-housing-tower-in-india-photo
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Satu dari empat siswa di Hawaii saat ini belajar di ruang kelas portable 

yangberkualitas rendah. Negara-negara bagian berencana untuk mengganti 10.000 

unit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21. Axon Detail South West 

Sumber : archdaily.com/550780/energy-positive-relocatable-classroom-anderson-

anderson-architecture 

 

Ruang kelas portable hemat energi buatan pabrik ini memberikan kinerja 

tinggi dan lingkungan pendidikan yang sehat, sementara meminimalkan 

penggunaan energi menggunakan pencahayaan alami dan ventilasi alami, 

ditambah menggunakan panel photovoltaic untuk menghasilkan daya yang jauh 

lebih besar daripada yang dikonsumsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22. Detail Section Perspective 

Sumber : archdaily.com/550780/energy-positive-relocatable-classroom-anderson-

anderson-architecture 
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Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi pasca-hunian, bangunan akan 

direvisi sesuai kebutuhan untuk unit masa depan yang akan ditempatkan di 

berbagai ekosistem iklim yang sangat bervariasi di seluruh negara 

bagian. Sistem bangunan yang mudah dipindahkan dirancang dengan 

fleksibilitas dan pilihan untuk kenyamanan kelas dan efisiensi energi dalam 

berbagai kondisi iklim. 

Ruang kelas portabel dirancang untuk menyediakan lingkungan 

pendidikan yang dioptimalkan untuk siswa dan guru sambil memajukan 

prinsip-prinsip desain yang berkelanjutan dalam konstruksi. Ruang kelas 

dirancang untuk melestarikan serta mengumpulkan dan menghasilkan sumber 

daya alam, termasuk energi listrik, cahaya matahari, energi angin, dan air hujan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23. Interior Class Room 

Sumber : archdaily.com/550780/energy-positive-relocatable-classroom-anderson-anderson-

architecture 

 

Desainnya memberikan suhu interior, pencahayaan, dan akustik yang 

sangat baik berdasarkan penelitian terkini dalam lingkungan pembelajaran yang 

dioptimalkan. Ruang kelas dirancang untuk meminimalkan perolehan panas, 

dan menggunakan sinar matahari alami yang tersedia dan ventilasi alami 

daripada pendingin ruangan. Sistem kelistrikan dirancang untuk harapan 

pengajaran digital kontemporer dan masa depan, dan untuk pemantauan kinerja 

konsumsi energi dan lingkungan interior yang dipetakan terhadap kondisi cuaca 

eksterior. 
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Gambar 3.24. Natural System Diagram 
Sumber : archdaily.com/550780/energy-positive-relocatable-classroom-anderson-anderson-

architecture 
 

Sudut dan jarak dari clerestories dioptimalkan untuk paparan matahari 

maksimum panel PV sambil memfasilitasi pencahayaan langsung dan ventilasi 

alami. Untuk mengoptimalkan tingkat siang hari, jendela diarsir dari sinar matahari 

langsung dengan sunshades aluminium eksterior. Peredam akustik sangat penting 

untuk pengalaman interior, dan kemampuan anak-anak untuk belajar dan 

membedakan bahasa lisan sangat dipengaruhi oleh tingkat suara latar belakang dan 

gema dari permukaan. 

 

3.6. Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis  

Berikut adalah hasil studi banding tema sejenis yaitu : 

Tabel 3.1.kesimpulan studi banding tema 

Analisa 

Pomona College 

Student 

Housing 

 

 

Customizable 

housing tower in 

india 

 

Energy Positive 

Relocatable 

Classroom 

 

Kesimpulan 
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Sistem 

Pencahayaan 

 

 

 

 

 

 

Pencahayaan 

dari sinar 

matahari yang 

masuk dari sela-

sela fasad. Pada 

malam hari 

menggunakan 

lampu LEED 

yang aliran 

listrik dari sistem 

fotovoltaik. 

Fasad yang lebih 

terbuka seperti 

balkon-balkon 

Atap yang dibuat 

miring agar 

cahaya masuk ke 

dalam kelas. 

Menggunakan 

system 

pencahyaan alami 

yang masuk 

melalui kisi-kisi 

fasad bangunan 

dan di bantu 

dengan 

penggunaan 

lampu 

Sistem 

pemipaan 

Menggunakan 

talang air untuk 

menampung air 

hujan pada atap. 

Air hujan yang 

di tampung 

diolah menjadi 

penyiraman 

tanaman  

- Membuat 

penampungan air 

hujan 

Sistem 

pendinginan 

- penggunakan 

ventilasi yang 

alami yaitu 

melalui koridor 

Menggunakan 

ventilasi pada 

bangunan yang 

masuk ke dalam 

ruang kelas 

Memnfaatkan 

angin sebagai 

sistem pendingin 

yang masuk dari 

sela-sela kayu 

fasad bangunan 

Material  Dinding penyerap 

panas  

- - kayu 

 

Sumber: Analisis pribadi 

 

 

 

 

 

 

 



 

53 

 

BAB IV  

ANALISA  

4.1.   Tinjuan Khusus 

4.1.1. Lokasi 

Gambar 4.1. Peta Pola Ruang Kota Banda Aceh Tahun 2029 

Sumber : Bappeda.Bandaacehkota.go.id/Galeri/Rtrw 

 

a. Kriteria Pemilihan Lokasi  

Lokasi yang baik untuk kawasan rusunawa harus sesuai dengan 

rencana peruntukan lahan yang diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) setempat atau dokumen perencanaan lainnya yang ditetapkan 

dengan peraturan daerah setempat, dengan memperhatikan hal-hal berikut: 

- Keamanan : lokasi tersebut bukan merupakan kawasan lindung, olahan 

pertanian, hutan produksi, daerah buangan limbah pabrik, daerah bebas 

bangunan pada area Bandara, daerah dibawah jaringan listrik. 
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- Kesehatan : lokasi tersebut bukan daerah yang mempunyai pencemaran 

udara di atas ambang batas. Pencemaran air permukaan dan air tanah 

dalam. 

- Keyamanan: mudah dicapai, mudah berkomunikasi (internal/eksternal, 

langsung atau tidak langsung), mudah berkegiatan (tersedia prasarana dan 

sarana lingkungan). 

- Keindahan/keserasian/keteraturan :cukup penghijauan, 

mempertahankan karakteristik topografi dan lingkungan yang ada, 

misalnya tidak merata bukit, mengurug seluruh rawa atau 

danau/setu/sungai/kali. 

- Fleksibilitas : mempertimbangkan kemungkinan pertumbuhan 

fisik/pemekaran lingkungan dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan 

keterpaduan prasarana. 

- Keterjangkauan jarak : mempertimbangkan jarak perncapaian ideal 

kemampuan orang berjalan kaki sebagai pengguna lingkungan terhadap 

penempatan sarana dan prasarana-utilitas lingkungan. 

- Lingkungan berjati diri mempertimbangkan keterkaitan dengan karakter 

sosial budaya masyarakat setempat, terutama aspek kontekstual terhadap 

lingkungan tradisional/lokal setempat. 

b. Pemilihan Lahan  

Menurut Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat 

No.9/Permen/M/2008 tentang pedoman bantuan pembangunan rumah susun 

sederhana sewa pada Lembaga Pendidikan tinggi dan Lembaga Pendidikan 

berasrama yaitu : 

- Lahan yang digunakan untuk pembangunan Rusunawa harus jelas status 

hukum kepemilikan dan jenis hak atas tanahnya yang dibuktikan dengan 

setifikat atas tanah serta status penguasaannya; 

- Kondisi lahan merupakan tanah siap bangun dan sudah kosong dari 

bangunan dan tanaman, serta telah didukung oleh kesiapan PSU lainnya; 

- Kemiringan tanah yang ditunjukan dengan peta kontur tanah; 
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- Apabila masih diperlukan pekerjaan tambahan lainnnya yang berhubungan 

dengan pematangan tanah, dan perataan tanah yang berakibat oleh kondisi 

fisik tanah sebagaimana dimaksud pada huruf 2 dan 3 merupakan 

penyertaan dari Lembaga Pendidikan tinggi dan Lembaga Pendidikan 

berasrama dan / atau pemerintah daerah; 

- Lahan yang diperlukan untuk membangun Rusunawa sekurang-kurangnya 

3000 m² dengan lebar sekurang-kurangnya 15 m². 

c. Pusat Pelayanan Kota Banda Aceh 

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kota Banda Aceh tahun 

2009-2029 bahwa pengembangan ke depannya, kota Banda Aceh 

direncanakan dikembangkan dalam 4 Wilayah Pengembangan (WP),yaitu: 

- WP Pusat Kota Lama  

WP ini terdiri dari wilayah Kecamatan Baiturrahman, Kuta Alam 

dan Kuta Raja, berfungsi sebagai pusat kegiatan perdagangan regional dan 

pemerintahan. Fungsi ini didukung oleh kegiatan jasa komersial, 

perbankan, perkantoran, pelayanan umum dan sosial, kawasan 

permukiman perkotaan, industri kecil/kerajinan, pusat kebudayaan dan 

Islamic Center. WP ini juga berfungsi sebagai pusat pelayanan tujuan 

wisata budaya dan agama bagi wisatawan yang berkunjung ke Kota Banda 

Aceh. Pusat WP ditetapkan di Kawasan Pasar Aceh dan Peunayong.   

- WP Pusat Kota Baru  

WP ini terdiri dari wilayah Kecamatan Banda Raya dan Lueng Bata, 

merupakan pengembangan wilayah kota ke arah bagian Selatan, yang 

berfungsi sebagai pusat kegiatan olah raga (sport centre), terminal AKAP 

dan AKDP, perdagangan dan jasa serta pergudangan. Pusat WP ditetapkan 

di Batoh dan Lamdom.   

- WP Keutapang  

WP ini terdiri dari wilayah Kecamatan Meuraxa dan Jaya Baru, 

merupakan pengembangan wilayah kota ke arah bagian Barat. WP ini 

difungsikan sebagai pusat kegiatan pelabuhan dan wisata, yang didukung 
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kegiatan perdagangan dan jasa, kawasan permukiman, dan sebagainya. 

Pusat WP ditetapkan di Keutapang. 

- WP Ulee Kareng  

WP  ini terdiri dari wilayah Kecamatan Syiah Kuala dan Ulee 

Kareng, merupakan pengembangan wilayah kota ke bagian Timur, yang 

berfungsi sebagai pusat pelayanan sosial kota seperti halnya pendidikan, 

kesehatan dan kegiatan lain yang komplementer dengan kedua kegiatan 

tersebut. Pusat WP ditetapkan di Ulee Kareng.   

Ke-4 Wilayah Pengembangan tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan Sistem Pusat Pelayanan Kota Banda Aceh 20 tahun depan, 

dimana direncanakan 2 Pusat Kota dan 2 Sub Pusat Kota, yaitu :  

1. Pusat Kota Lama Pasar Aceh ï Peunayong  

2. Pusat Kota Baru Batoh/Lamdom 

3. Sub Pusat Kota Keutapang 

4. Sub Pusat Kota Ulee Kareng 

Tabel 4.1. Rencana Sistem Pelayanan Kota Banda 
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Sumber : RTRW Kota Banda Aceh 2009-2029 

 

Berdasarkan peraturan RTRW 2009-2029 dalam peraturan dari daerah 

kota Banda Aceh, berdasarkan sistem pelayanan kota Banda Aceh yang akan 

dikembangkan khususnya Pendidikan terletak di kawasan ulee kareng dan 

sekitarnya. Target sasaran dari Rusunawa ini yaitu calon mahasiswa yang 

menempuh lembaga pendidikan perguruan tinggi. Daerah yang dipilih yaitu : 

¶ Jln.Lingkar Kampus Rukoh, Banda Aceh 

¶ Jln .Tgk Bakurma, Kuta Baro, Banda Aceh 

4.1.2. Alternatif Lokasi   

a. Jln. Lingkar kampus Rukoh, Banda Aceh  

¶ Luas Tapak  : ± 15.000 m² 

¶ KDB maksimum : 50% 

¶ KLB maksimum : 1 

¶ GSB minimum : 6 m 

¶ Ketinggian bangunan : maksimum 4 lantai 

¶ Peruntukan lahan : kawasan pemukiman/perumahan 
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Gambar 4.2. Lokasi Rukoh 

Sumber :www.googlemaps.co.id 

 

 

b. Jln .Tgk Bakurma, Kuta Baro, Banda Aceh 

¶ Luas Tapak  : ± 10.000 m² 

¶ KDB maksimum : 50% 

¶ KLB maksimum : 1 

¶ GSB minimum : 10 m 

¶ Ketinggian bangunan : maksimum 4 lantai 

¶ Peruntukan Lahan : Kawasan Permukiman/Perumahan 

 

 

 

http://www.googlemaps.co.id/
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Gambar 4.3. Lokasi Kuta Baro 

Sumber :www.googlemaps.co.id 

 

Penilaian pemilihan lokasi : 

Tabel 4.2. Penilaian Lokasi 

No Kriteria lokasi 
Nilai lokasi 

Lokasi a Lokasi b 

1 Pencapaian dari pusat kota 3 2 

2 Polusi udara 3 3 

3 vegetasi 3 2 

4 Kebisingan 2 2 

5 Fasilitas kesehatan 3 3 

6 Perdagangan 3 2 

7 Air bersih 3 3 

8 Listrik 3 3 

9 drainase 3 3 

Total penilaian 26 23 

 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

 

Ket 

penilaian: 

3 : baik 

2 : cukup 

1 : kurang 

 

http://www.googlemaps.co.id/
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4.1.3. Lokasi Terpilih  

Dari hasil penilaian yang dicapai lokasi yang terpilih yaitu pada lokasi a 

terletak pada  Jln. Lingkar kampus Rukoh, Banda Aceh yang berdekatan dengan 

kawasan Darussalam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Lokasi Terpilih 

Sumber :www.googlemaps.co.id 

 

4.1.4. Kondisi Eksisting Lokasi Terpilih  

Tapak pada lokasi terpilih merupakan lahan kosong yang ditumbuhi 

perpohonan hutan dan semak-semak liar. Permukaan pada tapak lahan ini 

cenderung datar. Luas lahan pada tapak yaitu ± 2 hektar dengan beberapa batasan 

yaitu sebagai berikut : 

a. Bagian utara berbatasan dengan   : Jembatan Krueng Cut 

b. Bagian timur berbatasan dengan  : Lahan kosong 

c. Bagian barat berbatasan dengan   : Sungai  

d. Bagian Selatan Berbatasan dengan : Sport center STKIP BBG 

http://www.googlemaps.co.id/
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Gambar 4.5. Batasan Tapak 

Sumber : Dokumentasi Pribadi,2017 

 

4.1.5. Peraturan Setempat  

Berdasarkan RTRW kota Banda Aceh Nomor 4 tahun 2009-2029, peraturan 

yang ada pada jln. Lingkar kampus Rukoh, Banda Aceh adalah sebagai berikut : 

¶ Luas Tapak    : ± 7.500 m² 

¶ KDB maksimum    : 50% 

¶ KLB maksimum    : 1 

¶ GSB minimum    : 6 m 

¶ Ketinggian bangunan   : maksimum 4 lantai 

¶ Peruntukan lahan    : kawasan pemukiman/perumahan 

¶ Luas Lantai Bangunan Maksimum  : = KLB X luas tapak 

  =    1    X 7.500 m² 

  = 15.000 m2 

¶ Luas Dasar Bangunan Maksimum   : = KDB X Luas Tapak 

  = 50%  X  7.500 m² 

  = 3.750m² 

4.1.6. Potensi Tapak  

a. Pada lokasi ini memiliki beberapa potensi seperti : 
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- Jembatan krueng cut  

- Kawasan hutan kota 

- Sport center STKIP BBG  

- Kampus Al-wasliyah 

- Kampus STKIP BBG 

- Pemadam kebakaran 

b. Sirkulasi pada lokasi cukup mudah didapat karena berdekatan dengan 

jalan jembatan krueng cut yang dapat diakses oleh setiap kendaraan. 

Hanya saja kondisi jalan yang ada lokasi kurang baik dikarenakan 

kurangnya perawatan.  

c. Sarana dan prasana yang ada lokasi ini terbilang cukup baik karna di 

kawasan ini memiliki sedikit perumahan warga. Jadi aliran listrik, air , 

dan drainase telah tersedia. 

 

4.2.   Analisa tapak  

4.2.1. Analisa Matahari Dan Angin 

 Suhu yang sangat panas membuat penghuni merasa tidak nyaman untuk 

menempati tempat tinggal oleh karena itu,perlunyauntuk meminimalisir cahaya 

matahari yang masuk secara berlebihan. Cara yang dapat di aplikasikan yaitu : 

1. Penempatan vegetasi seperti pohon  yaitu dengan penyusunan vegetasi pada 

daerah yang rawan terkena cahaya matahari. 

2. Fasad bangunan  

- Pemanfaatan fasad bangunan yang dapat memantulkan cahaya  

- Penggunaan fasad bangunan untuk meminimalisir masuknya angin dan 

cahaya matahari yang berlebihan.  
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Gambar 4.6. Analisa Matahari Dan Angin 

Sumber : Analisa Pribadi  

 

4.2.2. Analisa Kebisingan 

Kebisingan yang didapat yaitu pada sisi barat. Sisi barat merupakan jalan 

utama yang dapat di akses ke rusunawa. Tanggapan yang dapat dilakukan yaitu : 

a. Menepatkan bangunan lebih ke dalam tapak 

b. Mempertebal dinding dan mengurangi bukaan pada sisi barat bangunan 

c. Vegetasi untuk meminimalisir kebisingan 

 

 

 

 

 

U 

vegetasi 

 
Pemanfaatan fasad bangunan yang 

dapat memantulkan cahaya 

 

Penggunaan fasad 

bangunan untuk 

meminimalisir 

masuknya angin dan 

cahaya matahari 

yang berlebihan 
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Gambar 4.7. Analisa Kebisingan 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

 

Gambar 4.7. Penghalang Kebisingan Secara Alamiah 

Sumber :www.google.com 

 

4.2.3. Analisa Vegetasi 

Vegetasi yang terdapat banyaknya pohon-pohon liar, seperti pohon cemara, 

pohon kelapa, semak-semak liar dan beberapa pohon hutan lainnya  yang tumbuh 

tidak beraturan. Vegetasi dapat ditanam kembali sebagai penghias dan peneduh 

bangunan dan pengguna pejalan kaki. 

 

4.2.4. Analisa View 

Analisa view ini digunakan untuk mengetahui potensi view apa saja yang 

dapat mendukung perancangan baik dari dalam tapak maupun dari luar tapak. 

Kebisingan 

U 

http://www.google.com/
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Analisa view terbagi menjadi dua bagian, yaitu Analisa view ke tapak dan analisa 

view dari tapak. 

a. Analisa view ke tapak  

View yang dapat dibuat untuk menarik perhatian untuk menarik perhatian 

pejalan menuju ke tapak yaitu : 

- Mendesain fasad bangunan dengan menarik berbeda dengan desain 

disekeliling tapak. 

- Mengatur landscape dengan menarik 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 4.8. Analisa View ke Tapak 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

b. Analisa view dari tapak  

View yang dapat didesain untuk mendukung dari tapak menuju keluar 

tapak yaitu : 

- Membuat bukaan yang banyak di sisi barat bangunan agar 

pengguna dapat melihat view kearah sungai 

- Pada lantai atas membuat balkon agar pengguna dapat menikmati 

pemandangan. 

- Mendesain taman yang menarik seperti taman yang sejuk dan 

indah. 

 

U 

SITE 
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Gambar 4.9. Analisa View Dari Tapak 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

4.2.5. Analisa Pencapaian  

Analisa ini merupakan desain yang mendukung untuk pencapaian menuju 

dan keluar tapak yang memberi kemudahan terhadap pengguna. 

- masuk dan keluar ke dalam bangunan rusunawa diletakkan dengan 

dua arah yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Analisa Pencapaian 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

 

 

 

U 

 

Referensi Rencana 

pencapaian 

U 
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4.2.6. Analisa Sirkulasi  

Analisa sirkulasi merupakan alternatif desain yang dilakukan untuk 

mengetahui sirkulasi yang tepat dalam tapak perancangan. Analisis sirkulasi ini 

terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Analisa sirkulasi pejalan kaki  

Analisis sirkulasi pejalan kaki ini merupakan alternatif desain yang 

mendukung sirkulasi bagi pengguna yang berjalan kaki untuk menuju 

rusunawa. 

- Pola sirkulasi pejalan kaki dibuat mengikuti bangunan agar 

pengguna mudah mengakses ke dalam bangunan, seperti 

penggunaan pola sirkulasi campuran. 

 

Gambar 4.11. Bentuk Sirkulasi Campuran 

Sumber :www.google.com 

 

- Sirkulasi pejalan kaki dibedakan dengan pemberian material grass 

block 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Analisa Sirkulasi 

Sumber : Analisa Pribadi 

U 

 

http://www.google.com/
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b. Analisa sirkulasi kendaraan 

Analisa sirkulasi kendaraan ini merupakan alternatif desain yang 

mendukung sirkulasi bagi kendaraan yang masuk ke rusunawa. 

- Memberikan tempat parkir yang mudah dijangkau  

- Memberikan jalur  khusus untuk area service 

 

4.2.7. Analisa Drainase  

Pada perancangan sebuah bangunan, hal yang harus diperhatikan adalah 

perencanaan dan perancangan sistem drainase. Dimana drainase berfungsi untuk 

mengaliri aliran air yang akan tergenang di dalam kawasan. Drainase pada lokasi 

ini telah tersedia, yang hanya saja drainase yang ada pada dalam tapak belum 

tersedia. Oleh karena itu perlu prencanaan drainase sesuai dengan pendekatan green 

architecture. 

a. Merencanakan drainase khusus untuk objek perancangan yang kemudian 

dialirkan ke drainase umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13. Analisa Drainase 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

b. Penampungan air hujan yang dimanfaatkan sebagai penyimpanan air  

c. Penggunaan lubang biopori agar air dapat terserap ke dalam tanah dan 

terhindar dari kenangan air. 
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Gambar 4.14. Lubang Biopori 

Sumber :www.google.com 

 

4.3. Analisa Fungsional  

4.3.1. Pengguna  

1. Mahasiswa  

Pengguna utama dari rusunawa mahasiswa ini  yaitu mahasiswa sedang 

menimba ilmu di suatu perguruan tinggi yang membutuhkan akomodasi 

tempat tinggal. 

2. Pengelola 

Pengelola dari rusunawa mahasiswa ini merupakan orang yang bertugas 

untuk mengelola segala kebutuhan dari bangunan rusunawa, seperti 

pelayanan administrasi, penjagaan, pelayanan service dan petugas yang 

menjaga rusunawa mahasiswa. 

3. Pengunjung/tamu  

Pengunjung dari rusunawa mahasiswa ini seperti orangtua dari mahasiswa, 

pengunjug dari kelompok pelajar, pengunjung dari pemerintahan dan 

lainnya. 

 

4.3.2.  Program Kegiatan  

Kegiatan pada perancangan rusunawa mahasiswa dibagi jadi tiga 

kategori  mahasiswa , pengelola dan pengunjung. Tabel program kegiatan 

adalah sebagai berikut : 

 

http://www.google.com/
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Tabel 4.3. Program Kegiatan 

 

No Pengguna Kegiatan Kebutuhan ruang Sifat 

1. Mahasiswa Wanita/Pria 

  Bangun/ tidur Kamar tidur Privat 

Mandi Kamar mandi/wc Privat 

Ibadah Mushola publik 

Makan/minum Ruang makan Semi privat 

Pergi / pulang parkir Semi Publik 

Belajar Ruang belajar/ 

kamar 
Semi privat 

Kerja kelompok Ruang Bersama Semi publik 

Refleshing Taman Semi publik 

Olahraga Jogging track / 

lapangan 
Semi privat 

Memasak Dapur Semi privat 

Mencuci Ruang laundry Semi privat 

 

2 Pengelola / Penjaga 

  Bangun/tidur Kamar tidur Privat 

Mandi Kamar mandi/wc Privat 

Ibadah Ruang solat Semi privat 

Rapat Ruang rapat Semi privat 

Mengurus kegiatan Kantor 

- R.Kepala 

rusunawa 

- R.sekretaris 

- R.adm 

Semi privat 

Menjaga Pos keamanan Semi publik 

Perawatan dan 

kebersihan 

R. perawatan dan 

kebersihan 
Semi privasi 

Pergi/pulang Parkir Semi publik 

3 Pengunjung 

  Bertemu Lobby Semi publik 

Datang/pulang Parkir Semi publik 

 

Sumber : Analisis Pribadi 
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4.3.3. Kebutuhan Ruang 

Dari analisis yang telah dilakukan disimpulkan kebutuhan ruang 

berdaasarkan kategori kegiatan yang dilakuakan mahasiswa pada rusunawa 

mahasiswa adalah : 

Tabel 4.4. Kebutuhan Ruang 

No Sifat  Pengguna Kebutuhan Ruang 

1 Semi Publik 

Mahasiswa 

Pengelola 

pengunjung 

Parkir 

Mahasiswa 

Pengelola 
Ruang Bersama 

Mahasiswa 

Pengelola 

pengunjung 

Taman 

Mahasiswa 

Pengelola 

pengunjung 

Lobby 

Mahasiswa 

Pengelola 

pengunjung 

Pos keamanan 

2 Semi Privasi 

Mahasiswa 

Pengelola 
Musola 

Mahasiswa 

Pengelola 
Ruang makan 

Pengelola Ruang rapat 

Pengelola R.kepala Rusunawa 

Pengelola R.sekretaris 

Mahasiswa 

Pengelola 
R.administrasi 

Pengelola R. perawatan dan kebersihan 

Mahasiswa 

Pengelola 
Jogging track 

3 Privasi 

Mahasiswa 

Pengelola 
Kamar tidur 

Mahasiswa 

Pengelola 
Kamar mandi/wc 

 

Sumber : Analisis Pribadi 

 

4.3.4. Analisis Pengelompokkan Aktifitas 

Kegiatan rusunawa mahasiswa berdasarkan sifatnya dapat dikelompokkan 

sebagai berikut : 
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1. Area Semi Publik  

¶ Area parkir digunakan untuk parkir kendaraan penghuni, 

pengelola, dan kendaraan pengunjung. 

¶ Lobby merupakan ruang transisi antara bagian luar dan dalam 

bangunan. 

¶ Ruang bersama digunakan untuk kegiatan mahasiswa didalam 

rusunawa antara pengelola dan mahasiswa, misalnya memberi 

arahan atau pemberitahuan lainnya. 

¶ Taman digunakan untuk mahasiswa yang ingin melalukan kegiatan 

belajar atau bersantai. 

¶ Pos keamanan merupakan tempat para mahasiswa/i atau tamu untuk 

mencari tahu informasi dan tempat pengamanan/pengawasan bagi 

penghuni rusunawa. 

2. Area Semi Privasi  

¶ Musola yaitu digunakan sebagai tempat sholat berjamaah antara 

pengelola rusunawa dan mahasiswa. 

¶ Ruang makan digunakan sebagai ruang  untuk makanan baik 

mahasiswa maupun pengelola rusunawa. 

¶ Ruang rapat , ruang kepala rusunawa, ruang sekretaris dan ruang 

administrasi yaitu ruang bagi pengelola rusunawa. 

¶ Ruang perawatan dan kebersihan yaitu ruang penyimpanan alat-alat 

kebersihan bangunan, seperti tempat pel, sapu, dan lainnya. 

¶ Jogging track dimanfaatkan bagi mahasiswa atau pengelola yang 

ingin berolahraga. 

3. Area Privasi  

Area ini merupakan area terpenting dari rusunawa, pada area ini penghuni 

melakukan aktifitas sehari-hari. Ruang-ruang yang tersedia adalah kamar 

tidur dan kamar mandi/wc. 

4.4.4. Organisasi Ruang 

1. Organisasi ruang secara makro  

Organisasi ruang pada bangunan rusunawa secara makro adalah : 
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keterangan : 

 

 

Bagan  4.1. Organisasi RuangSecara Makro 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

 

 

 

 

2. Organisasi ruang secara mikro  

Organisasi ruang pada bangunan rusunawa secara makro adalah : 

a. Ruang Kantor  

 

 

 

 

 

 

 
 

Bagan 4.2. Organisasi Ruang Secara Mikro (kantor) 

Sumber : Analisa Pribadi  

 

 

 

 

 

R.tamu 
Ruang 

sekretaris 

Ruang 

administra

si 

 R. kepala 

Toilet 

wanita 

Toilet pria  

Ruang staf 

1. Area Parkir 

2. Entrance 

3. Lobby  

4. Kantor  

5. Taman 

6. Area hunian  

7. Service 

8. Serbaguna  

Entrance 

Kamar  R.cuci 

Lobby Taman kantor 

Dapur 

Serbaguna  
Kamar  R.cuci 

Dapur 
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b. Musalla  

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.3. Organisasi Ruang Secara Mikro (Musalla) 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

c. Kamar Tidur  

 

 

 

 

 

Bagan 4.4. Organisasi Ruang Secara Mikro (kamar) 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

d. Area Service  

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.5. Organisasi Ruang Secara Mikro (service) 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

Masuk  

Dapur    

Ruang jemur   

Ruang ME   

Ruang pumbling 

Musalla 

Lavatory 

Pria 

Lavatory 

Wanita 

Penyimpanan 

Masuk  

Kamar  Tempat Tidur  Toilet 

Lobby 
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4.4.5. Besaran Ruang 

Besarnya luasan ruang dihitung berdasarkan sumber-sumber yang berkaitan 

langsung dengan perancangan rusunawa mahasiswa. Beberapa sumber yang 

digunakan adalah : 

DA : Data Arsitek 

TSS : Time Saver Standart For Building  

A : Asumsi  

 

Tabel  4.5. Besaran Ruang kantor 

 

RUANG KANTOR  

Jenis Ruang Standart Acuan Kapasitas Perhitungan Jumlah  Luas 

 

Ruang tamu  

 

2 m²/org  

Sirkulasi 

30% 

DA 10 orang 

10 x 2 m² = 20 m² 

Perabot = 3 

30% x 3 m² = 0,9 m² 

Total = 23.9 m² 

1 24 m² 

R.kantor 

2  

m²/org 

Sirkulasi 

30% 

DA 1 orang 

3 x 2m² = 6 m² 

Perabot = 2 m² 

30% x 2 m² = 0,6 m² 

Total = 8,6 

1 9 m² 

Kamar tidur  

2  

m²/org 

Sirkulasi 

30% 

DA 2 orang 

12 x 2m² = 24 m² 

Perabot = 7 m² 

30% x 7 m² = 2,4 m² 

Total = 34,4 

1 34 m² 

Dapur  

2  

m²/org 

Sirkulasi 

30% 

DA 2 orang 

2 x 2m² = 4 m² 

Perabot = 3m² 

30% x 3m² = 0,9 m² 

Total = 8 

2 16 m² 

TOTAL 115,5 m² 

 

Sumber : Analisa Pribadi 
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Tabel  4.6. Besaran Ruang Rusunawa Pria 

 

RUANG RUSUNAWA PRIA  

Jenis Ruang Standart Acuan Kapasitas Perhitungan Jumlah 
Luas 

 

Lobby  

 

1,5 m²/org  

Sirkulasi 

30% 

DA 25 orang 

25 x 1,5 m² = 37,5 m² 

30% x 37,5m² = 11,25m² 

Total = 48,75 m² 

1 
49 m² 

Kamar 

1,5 m²/org  

Sirkulasi 

30% 

TSS 2 orang 

2 x 1,5 m² = 3m² 

Perabot = 13 m² 

30% x 13 m² = 3,9 m² 

Total = 19,9 m² 

50 995 m² 

Toilet kamar 

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

DA 1 orang 

1 x 1,5 m² = 1,5m² 

Perabot = 1 m² 

30% x 1 m² = 0,3 m² 

Total = 2.8m² 

50 
140 m² 

Dapur 

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

DA 2 orang 

2 x 1,5 m² = 3m² 

Perabot = 2 m² 

30% x 2 m² = 0,6 m² 

Total = 5,6 m² 

6 
36 m² 

R. Cuci  

2  m²/org 

Sirkulasi 

30% 

A 2 orang 

2 x 2m² = 4 m² 

Perabot = 2 m² 

30% x 2 m² = 0,6m² 

Total = 6,6 

4 28 m² 

Area jemur 

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

A 1 orang 

1 x 1,5 m² = 1,5 m² 

30% x 1,5 m² = 0,45 m² 

Total = 1,95 m² 

4 
6 m² 

Ruang ME 

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

A 1 orang 

1 x 1,5 m² = 1,5 m² 

30% x 1,5 m² = 0,45 m² 

Total = 1,95 m² 

2 4 m² 

TOTAL 1258 m² 

Sumber : Analisa Pribadi 
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Tabel 4.7. Besaran Ruang Rusunawa Wanita 

 

RUANG RUSUNAWA WANITA  

Jenis Ruang Standart Acuan Kapasitas Perhitungan Jumlah  Luas 

 

Lobby  

 

1,5 m²/org  

Sirkulasi 

30% 

DA 25 orang 

25 x 1,5 m² = 37,5 m² 

30% x 37,5m² = 11,25 

m² 

Total = 48,75 m² 

1 
49 m² 

Kamar 

1,5 m²/org  

Sirkulasi 

30% 

TSS 2 orang 

2 x 1,5 m² = 3m² 

Perabot = 13 m² 

30% x 13 m² = 3,9 m² 

Total = 19,9 m² 

50 
995 m² 

Toilet kamar 

1,5  m²/org 

Sirkulasi 

30% 

DA 1 orang 

1 x 1,5 m² = 1,5 m² 

Perabot = 1 m² 

30% x 1 m² = 0,3 m² 

Total = 2.8 m² 

50 
140 m² 

Dapur 

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

DA 2 orang 

2 x 1,5 m² = 3m² 

Perabot = 2 m² 

30% x 2 m² = 0,6 m² 

Total = 5,6 m² 

6 36 m² 

R. Cuci  

2  m²/org 

Sirkulasi 

30% 

A 2 orang 

2 x 2m² = 4 m² 

Perabot = 2 m² 

30% x 2 m² = 0,6m² 

Total = 6,6  

4 
28 m² 

Area jemur 

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

A 1 orang 

1 x 1,5 m² = 1,5 m² 

30% x 1,5 m² = 0,45 m² 

Total = 1,95 m² 

4 
6 m² 

Uang .ME 

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

A 1 orang 

1 x 1,5 m² = 1,5 m² 

30% x 1,5 m² = 0,45 m² 

Total = 1,95 m² 

2 
4 m² 

TOTAL 
1258 m² 

Sumber : Analisa Pribadi 
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Tabel  4.8. Besaran Ruang Penunjang 

 

RUANG PENUNJANG 

Jenis Ruang Standart Acuan Kapasitas Perhitungan Jumlah  
Luas 

R.genset 

2m²/org 

Sirkulasi 

30% 

Asumsi 1org 

1 x 2 m² = 2 m² 

30% x 2 m² = 0,6m² 

Total = 2.6m² 

1 
3m² 

Pos satpam 

2m²/org 

Sirkulasi 

30% 

Asumsi 1 org 

1 x 2 m² = 2 m² 

Perabot = 2 

30% x 2 m² = 0,6 m² 

Total = 4,6m² 

1 4 m² 

R. serbaguna 

2 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

Asumsi 50 org 

50 x 2 m² = 100 m² 

30% x 2 m² = 0,6 m² 

Total = 100.6m² 

1 
100 m² 

Masjid 

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

Asumsi 50org 

50 x 1,5 m² = 75 m² 

30% x 1,5 m² = 0,45 

m² 

Total = 75,45 m² 

1 75 m² 

Toilet Masjid 

Pria  

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

Asumsi 3org 

3 x 1,5 m² = 4,5 m² 

30% x 1,5 m² = 0,45 

m² 

Total = 4,95m² 

2 
10 m² 

Toilet Masjid 

wanita  

1,5 m²/org 

Sirkulasi 

30% 

Asumsi 3org 

3 x 1,5 m² = 4,5 m² 

30% x 1,5 m² = 0,45 

m² 

Total = 4,95m² 

2 
10 m² 

TOTAL 
202 m² 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

TOTAL KESELURUHAN  : 2833.5 m 
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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

5.1. Konsep Dasar 

Menghadirkan bangunan rusunawa bagi mahasiswa sebagai tempat istirahat 

yang nyaman dengan menggunakan pendekatan arsitektur hijau yaitu conserving 

energy (hemat energi) yang akan diterapkan pada bangunan rumah susun sewa 

mahasiswa ini. Penggunaan arsitektur hijau juga  bertujuan menciptakan 

lingkungan hijau yang baik bagi daerah sekitar sesuai dengan iklim di daerah 

sekitar. Hal-hal yang akan diterapkan pada perancangan rusunawa mahasiswa 

diantaranya adalah : 

a. Menciptakan taman untuk penghuni rusunawa agar mahasiswa dapat 

mempergunakan sebagai tempat belajar dan bersantai setelah pulang dari 

pekuliahan. 

b. Menggunakan prinsip-prinsip arsitektur hijau seperti hemat energi dengan cara 

strategis yaitu sumber pencahayaan alami.  

c. Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami dengan cara strategis yaitu 

orientasi bangunan agar mendapat sinar matahari secara keseluruhan, 

menggunakan sistem cross ventilasi, dan menggunakan tumbuhan sebagai 

pengatur iklim. 

d. Konsep ruang yang menggunakan warna yang cerah tetapi tidak menyilaukan. 

e. Sirkulasi di dalam tapak untuk pejalan kaki dirancang khusus sebagai ciri tapak 

yang utama agar memudahkan penghuni menuju ke dalam hunian. 

f. Memakai material sesuai dengan iklim daerah dan material lokal yang mudah 

didapat.  

g. Mengatur pola-pola ruang tidak monoton dan mudah mengaliri udara dengan 

mudah. 
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5.2. Rencana Tapak  

5.2.1. Zonasi 

Zonasi bertujuan untuk pengelompokkan zona-zona kegiatan yang 

didasarkan pada jenis kegiatan dan sifat ruang sehingga kegiatan berlangsung 

dalam tapak berjalan dengan sesuai. Zonasi dibagi menjadi 3, yaitu : 

Tabel 5.1. Zonasi 

No Sifat Kebutuhan Ruang 

1 Publik 
¶ Parkir 

¶ Taman  

 2 Semi Publik 

¶ Pengelola 

¶ Musalla 

¶ Mini market 

¶ Coffee bar  

3 Privat 

¶ Hunian Rusunawa 

- Kamar tidur 

- Kamar mandi/wc 

- Laundry 

- R. Jemur 

¶ Service  

- R. kebersihan 

- R. Plumbing 

- R. ME 

Sumber : Analisis Pribadi 

 

Konsep zonasi pada site dibuat berdasarkan sifat yang diwadahi oleh 

Rusunawa Mahasiswa, maka pengelompokan dibagi berdasarkan beberapa 

analisa seperti analisa matahari, analisa kebisingan, peraturan lahan, dan 

analisa view. Site dibagi menjadi 3 zona yaitu : 

1. Publik  

2. Semi Publik   

3. Privat 
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Kondisi eksisting : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Kondisi Eksisting 

Sumber : Analisis Pribadi 

 

Tanggapan rancangan : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2. Konsep Zonasi Pada Site 
Sumber : Analisis Pribadi 

 

1. Publik  

Publik ditempatkan pada sisi barat karena pada sisi barat merupakan akses 

utama saat memasuki hunian bangunan.  

2. Semi Publik  

Pada tengah-tengah site ditepatkan zona semi publik bertujuan terhindar 

dari kebisingan pada sisi barat. 

- Matahari panas pukul 09.00-15.00 sehingga 

kondisi tapak yang tidak berbatasan dengan 

bangunan  lain menyebabkan  sinar  matahari 

langsung ke tapak. Solusinya adalah 

menggunakan kisi-kisi kayu untuk 

meminimalisir cahaya dan angin yang 

berlebihan. 

- Angn yang berhembus dari segala arah  

- Kebisingan yang cenderung tinggi berada di 

sisi barat, karena sisi barat merupakan jalan 

utama menuju kedalam rusunawa. 

- View yang baik berada di sisi barat, karena 

sisi barat terdapat sungai yang biasa 

dikunjungi banyak penikmat view. 

 

 

Publik 

Semi Publik 

Privat 
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3. Privat  

Pada zona privat yaitu area rusunawa pada bagian timur agar area lebih 

tertutupi tetapi tidak menghilangkan view dari tapak ke luar dan dari luar ke 

dalam tapak. 

 

5.2.2. Tata Letak  

Konsep tata letak pada bangunan pada site menjadi dalam beberapa bagian 

yang dikelompokan sesuai dengan pengguna seperti rusunawa lelaki, rusunawa 

perempuan, kawasan pengelola dan area semi publik yaitu mini market, coffee bar, 

dan musalla.  

Bangunan pengelola di letakkan berdekatan dengan tempat parkir agar 

pengelola mudah menjangkau kantornya sedangkan rusunawa lelaki diletakkan 

berdekatan dengan bangunan pengelola agar mahasiswa lelaki tidak melewati 

batasan rusunawa perempuan. Kemudian peletakkan rusunawa perempuan 

diletakkan di bagian seberangan rusunawa lelaki. Konsep tata letak pada bangunan 

di bagi berdasarkan analisa yang menghasilkan tata letak area sebagai beikut : 

 

keterangan : 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

            

 

Gambar 5.3. Konsep Tata Letak 
Sumber : Analisis Pribadi 

1. Area Parkir 

2. Musalla 

3. hunian  

4. Kantor 

5. Coffee bar & mini mall 

Publik 

Semi Publik 

Privat 

5 

1 

1 

3 

3 4 

2 
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1. Area parkir ditempatkan dekat dengan jalur keluar agar penghuni mudah untuk 

mengakses saat berpergian dan juga tidak mengganggu view pada arah barat. 

2. Entrance utama dibuat pada Jalan Lkr, Rukoh pada bagian barat karena 

memiliki lebar jalan yang luas sehingga mampu menampung banyak aktifitas 

kendaraan; 

3. Lobby pembatas Antara entrance dan kantor pengelola rusunawa yang 

bertujuan agar adanya jarak.dan dapat dijadikan ruang tunggu.  

4. Ruang kantor di tempatkan area pertengahan untuk menghindari kebisingan 

yang terjadi pada sisi barat 

5. Taman yang ada ditengah-tengah bangunan hunian bertujuan sebagai jarak 

Antara rusunawa mahasiswa pria dan rusunawa mahasiswa peremupuan yang 

juga bergungsi aliran angin secara alami 

6. Ruang hunian dibagi menjadi dua wilayah yaitu area rusunawa lelaki dan wanita 

yang bertujuan menghindari hal-hal yang tak diinginkan. 

 

5.2.3. Pencapaian dan Sirkulasi  

Pencapaian ke dalam site menggunakan dua jalur entrance dan exit, 

bertujuan untuk menghindari dari kemacetan. Entrance dan exit di letakkan pada 

area barat karena sisi barat merupakan jalur utama menuju ke dalam site. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar  5.4. Pencapaian dan Sirkulasi 
Sumber : Analisis Pribadi 
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Sirkulasi dalam site rusunawa mahasiswa ini dibagi menjadi 3  jenis                                                                                                                                     

sirkulasi, yaitu sirkulasi untuk kendaraan umum seperti mobil dan motor pengguna 

atau pengunjung, jalur emergency, dan pejalan kaki. Pada sirkulasi kendaran umum 

yaitu sirkulasi yang digunakan juga sebagai tempat parkir kendaraan dengan lebar 

± 5 m sedangkan jalur emergency ditambah jalurnya hingga ke belakang site. 

5.3. Konsep Bangunan  

Gubahan massa bangunan yang akan diterapkan bangunan bertingkat 

rendah (low rise flat) yang dibangun dengan 2-3 lantai Tipe-tipe penataan ruang 

dalam  bangunan Rusunawa yaitu menggunakan Center Corridor Plan dan Open 

Corridor. Dimana penataan denah ada yang diapit kedua sisinya oleh unit-unit 

hunian dan ada yang koridor terbuka. Sehingga menciptakan bentuk bangunan yang 

memanjang. Setiap unitnya dapat memiliki view keluar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5. Double Loaded Corridor 

Sumber : Housing, Jhon Mascai 

 

 

5.4. Gubahan Massa  

Untuk bentuk gubahan massa yang dipilih merupakan bentuk persegi karena 

bentuk persegi mudah untuk mengatur suatu ruang agar ruang-ruang dapat 

dimanfaatkan secara keseluruhan. Sifat dari persegi itu sendiri adalah menunjukkan 
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suatu yang murni dan rasional, statis dan netral, tidak memiliki arah tertentu, stabil, 

memberikan kesesuaian, solidalitas, keamanan, dan kesetaraan. 

5.5. Konsep Ruang Dalam 

5.5.1. Konsep Pencahayaan  

- Konsep pencahayaan yang bersumber dari cahaya matahari yang 

menggunakan pendekatan green architecture, bangunan dibuat 

memanjang dan tipis untuk memaksimalkan pencahayaan. 

 

 

 

 

 

 

- Menerapkan sidelighting atau toplighting yang digunakan cahaya 

matahari sebagai penerang di dalam bangunan saat siang hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6. Sidelighting dan Toplighting 

Sumber :www.google.com 

 

- Pada malam hari dan pada ruang luar menggunakan cahaya buatan yaitu 

bagian dalam bangunan menggunakan lampu LED sedangkan pada 

bagian luar bangunan menggunakan jenis lampufluorescent. Jenis 

bangunan  

http://www.google.com/
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pencahayaan pada ruang dibagi menjadi task lighting dan ambien 

lighting, pada area aktif seperti unit hunian mahasiswa, kantor 

pengelola, ruang tamu yaitu menggunakan task lighting, sedangkan 

ambien lighting digunakan area yang pasif. 

 

5.5.2. Konsep Warna  

Konsep warna di ambil berdasarkan dengan pendekatan green arsitektur, 

berikut adalah tabel reflektansi menurut ñAlison g.kwok, aia dan walter T. 

grondzik,PEò adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.7. Reflektansi Beberapa Warna Cat 

Sumber : Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik,PE 

 

 

Jadi dari hasil penilaian gambar di atas  warna yang digunakan yaitu dengan 

reflektansi berkisaran 50% dengan penggunaan warna cerah tapi tidak menyilaukan 

yang bertujuan untuk meningkatkan intensitas cahaya. Pada rusunawa ini memakai 

warna-warna putih, dan perpaduan warna coklat (kayu) untuk menambah unsur 

alam. 
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5.5.3. Konsep Fasad 

Konsep fasad yang akan diterapkan yaitu menggunakan kaca-kaca besar 

agar bangunan terlihat luas dengan penambahan kerawang-kerawang sebagai fasad 

bangunan selain itu kerawang-kerawang tersebut bermanfaat untuk meminimalisir 

panas yang masuk secara berlebihan kedalam ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8. Pemanfaatan Dinding Kerawang 
Sumber :www.pinterest.com 

 

Pemanfaatan dinding yang menggunakan kerawang tidak hanya sebagai 

fasad yang indah tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami. 

Menurut ñthe green studio handbook, environmental strategies for schematic 

designò oleh Alison g.kwok, aia dan walter T. grondzik, PE, lubang-lubang kecil 

dapat dimanfaatkan sebagai aliran angin secara alami dan cahaya matahari yang 

masuk yang kemudian dimanfaatkan sebagai penerangan.  

Pemakaian dinding kerawang ini menggunakan material kayu dan juga 

beton pracetak.Pemasangan dinding kerawang ini diletakkan di bagian yang butuh 

pencahayaan seperti area Lobby, ruang serbaguna, area hunian, ruang jemur, dan 

kamar.  

 

 

 

http://www.pinterest.com/
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5.5.4. Konsep Kamar Tidur  

Kamar yang tersediakan yaitu dengan dua tipe yaitu single dan double. 

Dengan ukuran kamar pada ruang single yaitu 12 m² dan pada ruang double room 

yaitu 16 m² , dengan setiap kamar memiliki kamar mandi pribadi. Sehingga setiap 

mahasiswa memiliki privasi tersendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9. Ruang Tidur Single dan Double 

Sumber : Pribadi 

 

 

5.5.5. Konsep Lobby  

Lobby berfungsi sebagai penerimaan tamu seperti orang tua mahasiswa dan 

lainnya yang dibuat dengan luas dengan memakai dinding kaca yang bertujuan 

ruang terlihat lebih luas. Pengisi ruang pada ruang tamu adalah sofa, kursi, dan meja 

yang dapat berfungsi sebagai ruang belajar kelompok. Material lantai yang 

digunakan pada lobby berupa lantai keramik yang bertekstur dan granit. 

 

 

Gambar 5.10. Desain Lobby 

Sumber :www.pinterest.com 
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5.6. Konsep Struktur dan Konstruksi 

a. Struktur Utama 

Konsep struktur pada bangunan rusunawa mahasiswa menggunakan 

sistem struktur rangka kaku yang mengikuti bentuk unit hunian.Struktur 

rangka kaku merupakan struktur yang dibentuk dengan carameletakkan 

elemen kaku horisontal di atas elemen kaku vertikal. Elemen horisontal 

(balok) sering disebut sebagai elemen lentur, yaitu memikul beban yang 

bekerja secara transversal dari panjangnya dan mentransfer beban tersebut 

ke kolom vertikal yang menumpunya. Bangunan rusunawa ini dibangun 2-

3 lantai.  

 

Gambar 5.11.  Struktur Kaku 

Sumber :www.google.com 

 

b. Struktur Atap 

Struktur atap pada bangunan menggunakan bentuk atap miring 

dengan struktur plat beton. 

 

Gambar 5.12.  Struktur Plat Beton 
Sumber : http://oneeightytwocivil.blogspot.com/2011/03/sistem-pelat-lantai-struktur 

beton-ii  

http://www.google.com/
http://oneeightytwocivil.blogspot.com/2011/03/sistem-pelat-lantai-struktur


 

90 

 

c. Struktur Pondasi 

Struktur pondasi pada bangunan menggunakan pondasi lajur  dan 

pondasi footplate untuk mengurangi gaya moment karena bangunan terlalu 

tinggi keatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13.  Pondasi Footplate 
Sumber : footplate.xyz/2018/01/11/pengertian-footplat/ 

 

5.7.  Bahan Material 

 Bahan-bahan material yang digunakan sebagai berikut : 

1. Dinding : bata merah 

Mengacu pada tema rancangan yaitu arsitektur hijau maka material untuk 

dinding yang akan diterapkan dalam perencanaan adalah batu bata merah 

karena material ini mudah didapat, tidak membutuhkan banyak energy 

dalam proses produksinya, dan merupakan material local. Selain itu bata 

juga kuat, tahan lama dan lebi dapat memperdayakan masyarakat. 

2. Pelapis dinding  

Bahan lapisan dinding yang diterapkan seperti lobby yang mempunyai sifat 

mengundang. Kemudian pelapis dinding menggunakan kombinasi Antara 

kaca, beton pracetak dan cat. Untuk ruang hunian menggunakan cat. 

Pelapis dinding seperti kerrawang-kerawang digunakan sebagai fasad 

bangunan yang bermanfaat untuk meminimalisir cahaya yang masuk. 

3. Lantai  

Pada lapisan lantai menggunakan jenis lantai keramik yang bertekstur serta 

memakai granit.  
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5.8. Utilitas Bangunan 

5.8.1. Sirkulasi Vertikal  

Sirkulasi vertikal bangunan menggunakan tangga yang dipilih 

adalah tangga 180º dengan 1 bordes, material tangga yang digunakan adalah 

beton bertulang dengan pegangan railing dari besi. Tangga dibuat dapat 

dinaiki oleh dua orang sekaligus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.14.  Tangga 
Sumber :Data Arsitek jilid 1 

 

5.8.2. Sistem Pengkondisian Udara  

Sistem pengkondisian udara dibagi menjadi 2 yakni pada kelompok 

pengelola dan bangunan rusunawa, pada bangunan pengelola. 

Pengkondisian udara dilakukan dengan menggunakan AC (air conditioning) 

jenis split.  

Untuk bangunan asrama menggunakan sistem pengkondisian udara 

secara alami berupa bukaan jendela dan ventilasi. Desain jendela putar 45º. 

Penempatan bukaan ventilasi akan diletakkan pada bagian tepi luar 

bangunan sehingga udara alami dapat bertukar dengan baik yang diletakkan 

bersejajaran pada bagian atas jendela dan daun pintu. 

 

5.8.3. Sistem Air Bersih dan Air Hujan  

Air bersih pada bangunan dapat diperoleh melalui dua sumber yaitu 

dari PAM dan ditunjang oleh air sumur, sistem distribusi air bersih pada 

bangunan menggunakan sistem down feed.  
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Gambar 5.15.  Sistem Air Bersih dan Air Hujan 

Sumber : Pribadi 

 

5.8.4. Sistem Air Kotor  

Sistem distribusi air kotor pada bangunan dibagi menjadi 3 yatu 

pembuangan air lemak/air sabun, pembuangan dari closet, dan 

penampungan air hujan. 

- Sistem pembuangan dari kloset  

Pembuangan dari kloset  > septi tank > berakhir di sumur peresapan air 

kotor 

- Sistem pembuangan air sabun/lemak  

 

 

Gambar 5.16.  Sistem Air Sabun/Lemak 

Sumber :www.google.com 

 

 

Sumber air pdam 

Box meteran 
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5.8.5. Jaringan Listirk  

Sumber listrik yang diterapkan pada sarana rusunawa mahasiswa dibagi 

menjadi dua yaitu : 

a. Sumber listrik yang berasal dari PLN (perusahaan listrik negara) yang 

merupakan sumber listrik utama pada bangunan. listrik bertegangan 

tinggi dialirkan ke gardu induk lingkungan terlebih dahulu sehingga 

menjadi listrik bertegangan rendah kemudian dipasok ke dalam 

bangunan. 

b. Sumber listrik berasal dari cahaya matahari yaitu menggunakan solar 

panel untuk menghemat penggunaan listrik pada bangunan. 

 

Gambar 5.17.  Jaringan Listrik 

Sumber : Pribadi 

 

5.8.6. Sistem Penanganan Kebakaran 

Penanganan kebakaran dilakukan segera ketika teradi kebakaran 

dengan menempatkan sistem penanganan kebakaran pada bangunan. pada 

rusunawa mahasiswa ini digunakan sistem penanganan kebakaran berupa 

perangkat fire detector, fire alarm, sprinkler, hydrant dan gas halon. 

- Fire detector dan fire alarm : diletakkan pada tiap ruangan pada 

bangunan untuk memperingatkan jika ada bahaya kebakaran. 

- Sprinkler : dipasang pada lantai 2-4 bangunan rusunawa mahasiswa 

dengan pertimbangan karena lantai tersebut merupakan unit kamar 

hunian mahasiswa. 
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- Hydrant : ditempatkan sebanyak 3 buah di luar bangunan rusunawa 

mahasiswa yakni pada dua sisi luar bangunan dan diantara bangunan 

rusunawa. 

- Gas halon : tabung gas halon akan diletakkan sebanyak 2 unit pada tiap 

lantai rusunawa dan 1 unit pada tiap-tiap ruang pengelola. 

5.8.7. Sistem Penangkal Petir 

Prinsip dasar dari sistem penangkalan petir adalah menyediakan 

jalur menerus dari logam yang menyalurkan petir ke dalam tanah pada saat 

terjadi sambaran petir pada bangunan. Sistem penangkalan petir yang 

digunakan pada perancangan adalah penangkal petir 

konvensional/faraday/franklin. Kedua ilmuwan tersebut (faraday dan 

franklin) mempertengahkan sistem yang hampir sama, yakni sistem 

penyaluran listrik yang menghubungkan antara bagian atas bangunan dan 

tanah. 

5.9. Konsep Lansekap  

Penerapan konsep lansekap menggunakan dua elemen material yaitu soft  

material dan hard material. 

5.9.1. Soft Material 

Elemen yang mencakup soft material yang bersifat hidup seperti 

tanaman dan binatang. Namun biasanya di dominasi oleh tanaman, karena 

keberadaan binatang disini dipengaruhi oleh tanaman seperti kupu ï kupu. 

Tanaman yang digunakan dalam perancangan adalah : 

a. Tanaman peneduh  

Tanaman peneduh adalah jenis tanaman yang berbentuk pohon 

dengan percabangan yang tingginya lebih dari 2 meter dan dapat 

memberikan keteduhan dan penahanan silau cahaya matahari bagi pejalan 

kaki. Selain itu juga tanaman peneduh digunakan pada tapak untuk 

mengurangi suhu, dan menyerap polusi. 
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Tanaman peneduh ditanam pada daerah parkir dan daerah plaza juga 

pada jalur ï jalur pejalan kaki sehingga menimbulkan keteduhan untuk 

penggunanya. Tanaman peneduh yang digunakan dalam tapak harus tahan 

terhadap daerah pesisir laut dan memiliki akar yang  tidak menyebar yang 

dapat merusak perkerasan ataupun lingkungan tanah. Tanaman yang akan 

digunakan adalah ketapang (Terminalia catappa), dan Kiara payung 

(Filicium decipiens). 

 

Gambar 5.18.  Pohon Ketapang dan Pohon Kiara Payung 
Sumber :www.google.com 

 

b. Taman pengarah 

Tanaman pengarah adalah tanaman yang dimanfaatkan untuk 

mengarahkan pengunjung untuk menuju tempat tertentu. Selain itu juga 

digunakan sebagai penahan angin, kebisingan dan debu. Pohon pengarah 

yang digunakan adalah pohon cemara lilin  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.19.. Pohon Cemara Lilin 

Sumber :www.google.com 
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c. Tanaman Hias  

Tanaman hias digunakan untuk menambah nilai estetika di dalam 

tapak tanaman hias yang akan digunakan adalah tanaman hias khas Aceh, 

yaitu bunga jarum dan bunga seulanga. 

 

Gambar 5.20. Bunga Jarum (ixora paludosa kurz) 

Sumber :www.google.com 

 

d. Tanaman Penutup 

 Tanaman penutup digunakan untuk menutupi tanah pada 

perencangan tapak yang bertujuan untuk menambah nilai estetika dan 

memberikan penghijauan. Tanaman yang digunakan pada perancangan 

adalah rumput jepang  

 

Gambar 5.21. Rumput Jepang 

Sumber :www.google.com 
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5.9.2. Hard Material 

 Hard material pada lanskap mencakup elemen yang sifatnya atau 

karakternya keras dan tidak hidup. Hard material yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

a. Pedestrian (Jalur Pejalan Kaki) 

Berupa jalur pejalan kaki yang menggunakan perkerasan berupa paving 

block dan terpisah dari sirkulasi kendaraan.Pada sisi-sisi jalur pejalan 

kaki ditanami dengan tanaman pengarah, peneduh, dan penghias 

kemudain pedestrian dilengkapi dengan lampu-lampu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.22. Pedestrian 

Sumber :www.google.com 

b. Jalan 

Perkerasan jalan menggunakan paving block, bertujuan untuk 

memudahkan pemasangan dan memudahkan perawatan. Sealain itu 

paving block juga dapat menggunakan warna dan corak yang beragam 

sehingga memberikan kesan estetika. Jalan juga dilengkapi dengan 

lampu taman dan tanaman pengarah, peneduh, dan penghias. 

 

 

 

 

Gambar 5.23. Paving Block 

Sumber :www.google.com 
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BAB VI  

HASIL PERANCANGAN  

6.1. Layout Rusunawa Mahasiswa   

 

 

 

 

 

 

 

6.2.  Perspektif Rusunawa Mahasiswa   
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6.3. Bangunan Rusunawa 

6.3.1. Exterior Bangunan 

 

 

 

 

 

 

6.3.2. Tampak Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak Depan 

Tampak Belakang 


